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ABSTRAK

Maslim Lesmana. NIM 6662072953, Skripsi. Representasi Budaya Pendidikan
Pesantren Dalam Film 3 Doa 3 Cinta (Analisis Semiotika dalam Film Realigi
Produksi IFI dan Triximages)

Latar belakang masalah penelitian ini didasari pada sebuah budaya pendidikan
pesantren yang sedang menuai pro dan kontra di masyarakat. Film 3 Doa 3 Cinra”
merupakan film yang berani merekam adegan-adegan budaya pendidikan pesantren
dengan memvisualisasikan setinp adegan-adegan vang dianggap menyimpang dan
bisa dijadikan gambaran sebuah representasi budaya pendidikan pesantren. Film
adalah media komunikasi massa, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana sebuah budava pendidikan pesantren divepresentasikan dalam film,

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce. Dengan
menggunakan teori ini, diharapkan bisa membantu peneliti mengungkapkan tanda-
tanda yang mengacu pada representasi budaya pendidkan pesantren yang coba
disampaikan dalam film 3 Dea 3 Cinta, kepada para penontonnya. Berangkat dari
teori tersebut. nantinya dipilih berbagai adegan dalam film 3 Doa 3 Cinta yang
dianggap merepresentasikan budaya pendidikan pesantren. Selanjutnya adegan-
adegan tersebut dianalisis bedasarkan segitiga unsur makna (Trangle Meaning) milik
Charles Sanders Pierce yang meliputi sign. obfect. dan interpretant. Serta tahap
selanjutnya yaitu dengan trikotomi aspek tanda Charles Sanders Peirce yaitu ikon,
indeks, dan simbal.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitan kualitatif, dimana dalam
penelitian ini menganggap makna sebagai perhatian utamanya. Selain itu penelitian
ini hanya mengembangkan dan menghimpun fakta, kemudian menganalisanya.
Metode penelitian kualitatit adalah metode penelitian riset yang data-datanya berupa
pernyataan-pernyataan dan berasal dari pendekatan mterpretatil’ fsubyekeif), Metode
kualitatif juga digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti diposisikan sebagai instumen kunci, data bersifat induktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Representasi budaya pendidikan yang diceritakan dalam film ini disimbolkan
melalul setiap adegan-adegan yang dimainkan oleh para pemain, didukung dengan
kostum yang digunakan dan juga dialog-dialog yang diucapakan para pemain. Dalam
film ini dapat ditemukan simbol-simbol yang bisa mercpresentasikan budayva
pendidikan pesantren seperti gedung pondok pesantren, santri, ustadz, peci, kegiatan
islami ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pondok pesantren. Representasi
pendidikan pesantren dalam {ilm ini masih bersifat tradisional. Pendidikan pesantren
vang tradisional adalah pendidikan pesantren yang masih berpegang teguh dengan
aturan-aturan vang berlandaskan sunnah islam seperti di zaman Rasullah. Dalam
sistem pendidikan pesantren tradisional sesuatu hal atau kebendaan yang dianggap
baru dianggap Bid ‘ah dan para santri dilarang untuk menggunakannya.



ABSTRACT
Muaslim Lesmana. NITM 6662072953, Thesis. Representation of Cultural Pesantren
Education in the Movie "3 Doa 3 Cinta” (Realign Semiotics Analysis in movie
Production by IFI and Triximages)

Background of the research problem iz based on a cultwve of pesantren
education that reap some pros and cons in the community. The movie 3 Doa 3
Cinta” is a movie that daved to record scenes of pesantren education culture by
visnalizing any scenes thar are considered deviant and describe them as o culiral
representation of pesanren education. movie (s a mediunt of mass communication.
This research ains to determine how pesantren education culture is represented in
e movie.

The theorv of this research Is semiotics belonging to Charles Sanders Plerce.
this theory expected to help researchers reveal signs that refer to the representation
of caltural education. Starting from the theory, next step is selected the various
scenes in the movie 3 Doa 3 Cinta” represent cultures that are considered
educational boarding school. Scenes are analyzed bused on the triangelar elements
of meaning (Triangle Meaning) belonging 1o Charles Sanders Pierce, including sign,
obfect, and interpreting. Afier thai, researcher uses Trichotomy aspects to analyzed
fcon, index, and symbol.

This research is gualitative research, which in this research assumes
significance as a first concern. This research is only develop and gather the facts,
then analyze i, Oualitative research method ix a method of research studies that the
data is statements that dervived from the interpretive approach  (subjective),
Qualitative methods are also used to examine the condition of natral objects, where
the researcher is positioned ag a key instrument, inductive data, and research results
Surther emphasize the significance rather than genevalization,

Representation of cultural education told in this movie is symbolized through
any scenes thar are plaved by the casws, supported by costumes  and olso the
diglogues thar said by the casts. Svmbeols can be found in this movie that represents
the culture of pesantren such as schools building, swdents, clevic, cap, Islamic
activities or matters relating to pesaniren. Represemtation of pesantren in this movie
iy still traditional. Traditional pesantren edueation is an education that stifl cling to
the rdes hased on Ivlamic Sunnah ax in the Rasullah era. In traditional edueation
svstem, something that is considered a new material is (bid'ah)/{considered heresy)
and the students are prohibited from using ir.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring semakin pesatnya era globalisasi kemajuan teknologi informasi disegala
bentuk semakin berkembang. salah satunva perkembangan teknologi informasi pada
kehidupan dan kebutuhan masyarakat, vakni perkembangan media massa.

Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni media
massa cetak dan media massa elektronik. Media cetak vang dapat memenuhi kriteria
sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media elektronik
yang memenuhi kriteria media massa adalah radio siaran, televisi, film, internet.

Media massa juga semakin banyak melakukan transformasi sosial. Media
penyiaran. surat kabar, film, novel-novel. dan bentuk komunikasi lain menciptakan
kerangka berpikir yang sama bagi semua warga masyarakat, Media massa
meneruskan pengetahuan serta nilai-nilai dari generasi terdahulu.’

Sekarang ini media massa sudah menjadi suatu kebutuhan vang sangat penting
dalam masyarakat. Setiap harinya masyarakat tidak terlepas dari yang namanya
sebuah terpann media massa, baik itu media massa cetak maupun media massa
elektronik. Bagi masvarakat yang tidak suka membaca koran, setidaknya mereka

akan mendengarkan radio siaran alau menonton televisi

' Alex Sobur, dnafisiy Teks Medta Suatu Penganiar untuk Aualists Wacoana, Analivly Semiotih, dain
Analisiv Framing, Bandung: Remajo Rosdakarya, 2002, Hal3l.



Sebagai contoh, seorang anak sudah diterpa film anak-anak dari televisi, kendati
anak itu masih balita, belum bisa membaca dan menulis. Memasuki usia remaja dan
dan dewasa, anak o sudah mulal menerapkan dirinva dengan media massa cetak
seperti majalah andlc-anak, majalah remaja, majalah berita mingguan, majalah
hiburan sert: surat kabar,”

Fungsi media massa adalah menyiarkan informasi (e inform), mendidik
feducate), dan menghibur .r’»:f.iJ'.re'r':‘:z.-‘.u'.r}.3 Masvyarakal menggunakan media massa untuk
memperoleh informasi baru mengenai kejadian yang sedang berlangsung dan terjadi,

Selain sebagai media menyiarkan informasi. media massa juga bisa berperan
sebagai pendidik. Setiap masyarakal wang mengakes media massa tersebut
diharapkan bisa mendapatkan suatu informasi baru yang belum mereka ketahui.
Selain dua fungsi diatas, media juga bisa berfungsi sebagai hiburan. Alternatif
hiburan yang bisa didapatkan oleh masyarakat bisa didapatkan melalui televisi, radio,
internet dan film.

Film adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual. Lebih dan ratusan
Juta orang menonton film di bioskop. film televisi, dan film video laser setiap

minggunya.' Film sebagai salah satu bentuk komunikasi massa dikelola menjadi

*Ebvinaro Andianto, Lokinti Komala, $iti Karlinah, Kbyt Massa Suwatu Pengantor, Bandong:
Simbivsn Rekntiimn Media, 2007, Hal |

" Onong Uchyany Effendy, DHnamifa Komunikari, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, Hal54.
dics

Iid. Hal 134,



suatu kemoditi. Didalamnya ada produser, pemain, dan seperangkat kesenaian lain
yang mendukung, seperti seni musik. seni rupa, seni teater,seni suara dan lainnya.”

Film adalah medium komunmkasi massa yang fungsinva bukan cuma untuk
hiburan tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Dalam ceramah-ceramah
penerangan atau pendidikan kini banyak dipunakan film sebagai alat bant untuk
memberikan penjelasan. Bahkan film sendiri banvak vang berfungsi sebagai medium
penerangan dan pendidikan secara penuh, artinya bukan sebagai alat pembantu dan
juga tidak perlu dibantu oleh penjelasan, melainkan medium penerangan dan
pendidikan yang komplit."

Pesan-pesan komunikasi terwojud dalam cerita dan misi yang dibawa film
tersebut terangkum dalam bentuk jenis-jenis film yang ada. Sehingga secrang
sutradara mampu mengemasnya sesuai dengan cerita dari masing-masing film
tersebut, seperti fungsi hiburan, fungsi informasi, fungsi edukasi maupun fungsi
persuasif pada penontonnya. Film dianggap lebih sebagai media hiburan ketimbang
media pembujuk. Namun yang jelas. film sebenarnya punya kekuatan bujukan atau
persuasi yang besar. Kritik publik dan adanya lembaga sensor juga menunjukan
bahwa sebenarnya film sangat berpengaruh.”

Saat ini film-film di Indonesia telah mulai bangkit, Beberapa film booming

dengan jumlah penonton yang sangat banyak. Diantara film-film tersebut 1alah Ada

‘Denis Me Quail, Teort Kemmnibast Moassa Swati Pergamiar, Inkart: Erlangga, 1987, Hal 13.
ﬁﬂnﬂng Uehjona Effendy, M, Teors, dun Filsafal Konunikayi, Bandung: Citra Aditya Bakn, 2003,
Hal 209,

1"."l--'il]'uml L. Rivers & Jay W Jensen - Theodore Peterson, Mediu Massa & Masvarakat Modern,
Jakorta: Kencamn, 2004, Hal252.



apa dengan Cinta, Petualangan Sherina, Jelanghung, Avar-Avar Cinea, Ketika Cinta
Bertashih, Laskar Pelangi, Perempuan Berkalung Sorban, Nuga Bonar Jadi 2, dan 3
Doa 3 Cinta.

Film 3 Doa 3 Cinta adalah film yang bercerita tentang tiga sahabat, Huda
(Micholas Saputra), Rian {Yoga Pratama) dan Svahid (Yoga Bagus), tiga orang
remaja vang tinggal di sebuah pesantren di kota kecil yang terletak di daerah Jawa
Tengah. Mereka bertiga memiliki rencana dalam hidup mereka masing-masing
setelah lulus dari pesantren."Film 3 Doa 3 Cinta juga menceritakan kehidupan
pesantren mulai dari kegiatan-kegiatan vang dilakukan santri, ekstrakulikuler yang
diikuti santri, pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan santri dan banyak lagi
berbagai aktifitas yang menceritakan tentang kehidupan santri di dalam pondok
pesantren.

Nurman Hakim sebagai sang sutradara, membuat film tentang dunia yang
pemah diakrabinya, Tentu saja hal ini tergambar dengan sangat jelas dari menit
pertama, bahwa Nurman Hakim, sang sutradara dan sekaligus penulis skenario,
hendak menolak anggapan Islam identik dengan kekerasan dengan menggambarkan
wajah Islam yang ramah dan tersenyum. Sebuah representasi dari citra mayoritas

o L |
umat Islam di Indonesia.

"1 Doa 3 Clata (http:!www 2 | cineplex.com/3-doa-3-¢inta,movie, | 988 htm dinkses pada tangzal 23
maret 200 1)

"3 Dou 3 Cin Tampilkan Sidi Humanisme Pesantren {bip:/dwww kapanlagi comshowbia/film3-
dos-3-cinta-tampilkan-sisi-humanisme-pesantren-29otdds hunl) dinkses pado (anggal 25 Maret 2011



MNurman beranggapan dengan adanva film ini ia juga ingin menunjukkan
bahwa pesantren itu bukan tempat Islam garis keras dan kalaupun itu ada, itu di luar
pesantren. Kenapa film ini ia kirim keluar neger, karena biar mereka yang di luar
sana punya pandangan dan tidak hanya melihat Islam Indonesia dari media dan ini
bukan film berat tapi ringan."”

Seringkali Islam selalu menjadi korban bagi ketidakadilan segelintir perbuatan
manusia.Sejumlah orang menyebut Jamaah Islamiyah. dan kini pesantren menjadi
korban.Mengapa tidak disebut saja Amrozi, dkk, mengapa tidak disebut saja suatu
pesantren disusupi ajaran terorisme.Radikalisme memang selalu ada.Untuk itu jangan
membuat kesalahan segelintir orang menjadi kesalahan seolah-olah terjadi kesalahan
dalam pengajaran di pesantren, '’

Pesantren merupakan sarana  pendidikan  vang menjadikan seseorang
mmempunyai akhlak baik.Ajaran terorisme bukanlah berasal dari pesantren.Pengaruh
di luar pesantrenlah yang membuat seorang santri menjadi teroris.Pesantren pada
dasamya tidak mengajarkan ajaran yang menyimpang dan mengarah pada terorisme,
Kalaupun ada lulusan pesantren yvang menjadi teroris. Hal itu hanya faktor kebetulan

saja, balrwa ia pernah belajar di sebuah pesantren. 2

" Ihid

"hangan Kaitkan Pesuntren dengun Tevorisme

(hup:/rwww detiknews. comdread /2005 10:23/1 63432746704 1 T0Gengan-Kankan-pesantren-dengan-
terorsme) diakses pada tinggal 25 Maret 200 |

“Depag: Ajaran Terorisme Bukan duri Pesaniren

(hiped www. detiknews. com/read/ 2005 102 1/1 646 55/466 348/ 1V depag -xfarin-tero risme-bukan-dari-
pesantren?nd992203605) dinkses pada twngpal 25 Marer 2011



Dalam penelitian ini akan dibahas masalah simbol, tanda, lambang dan
gambar. Oleh karena itu penclitian ini akan menggunakan analisis semiotik dar
Charles Sanders Pierce dan peneliti akan mencoba membaca tanda melalui analisis
semiotik lersebul. Charles Sanders Pierce menjelaskan tanda adalah sesuatu yang
dikaitkan pada seseorang untuk sesuatu dalam beberapa hal dan kapasitas. Tanda
menunjuk pada seseorang, yakni menciptakan di benak orang tersebut suatu tanda
yvang sefara atau barangkali suatu tanda yang lebih berkembang, Tanda vang
diciptakan ia namakan intepretan dari tanda pertama, tanda itu menunjukkan sesuatu
yakni Dbycknya.”

Serta dikaji dengan jenis-jenis tanda berdasarkan hubungan objek dengan
tanda, yaitu ikon yang menunjukan kemiripan dengan objeknya. Indeks merupakan
tanda yang hubungan eksistensinya langsung dengan objeknya, dan simbol adalah
tanda wvang memiliki hubungan dengan objeknva berdasarkan kesepakatan atau
aturan. Film 3 Doea 3 Cinta akan dikaji berdasarkan metode analisis tersebut agar
setiap simbol-simbol yang muncul dalam film bertema religi tersebut terbukti
merepresentasikan budaya pendidikan pesantren.

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas nampaknya penulis tertarik
untuk meneliti masalah dari representasi budaya pendidikan pesantren dalam film 3
doa 3 cinta melalui analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Analisis semiotik

dirasa sebagai metode yang tepat untuk meneliti makna dibalik gambar atau visual.

"john Fiske. Caltaral and Commmnication Studies; Sebual Pengamar Paling Kamprehensif,
Yoovakartu! Jolosutr, 20064, Hal 69



Melalui analisis semiotik inilah peneliti akan mampu memahami sistem dan makna
tanda pada scene-scene pada film 2 Doa 3 Cinta yang menggambarkan representasi

budaya pendidikan di sebuah pesantren.

1.2 Pernmusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka vang menjadi masalah dari
penelitianini adalah Bagaimana Representasi Budaya Pendidikan Pesantren

dalam Film 3 Doa 3 Cinta?

1.3 Tujuan Penclitian
Berdasarkan perumusan masalah  diatas, maka diketahuilal  tujuan  dari
penelitian yang dilakukan ini, yaitu untuk mengetahui representasi budaya pendidikan

pesantren yang digambarkan dalam film 3 Dea 3 Cinta.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian vang berjudul Representasi Budaya Pendidikan dalam Film 3 Doa
3 Cinta ini dilkarapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
L4.1  Signifikasi Akademik
Secara Akademik penelitian ini merupakan sumbangsih bagi keilmuan
Komunikasi dikemudian hari, yakni sebagai tolak ukur untuk meneliti masalah
vang sama di kemudian hari, terutama dalam kajian media massa kKhususnya
mencoba menganalisis semiotik representasi budaya pendidikan pesantren dalam
film 3 Doa 3 Cinta,
1.4.2 Signifikasi Praktis
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran vang positif serta
bohan literature/referensi yang bermanfaat untuk pembuatan karya ilmiah,
penelitian-penelitian selanjutnya, baik akademis maupun non akademis dan dapat

dijadikan sumber informasi bagi yang memerlukan,



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah salah satu bentuk komunikasi yang ditujukan kepada
khalayak vang luas, tersebar, heterogen dan anonim melalui media massa (cetak atau
clektronik) schingpa pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan
sesaat. '"Komunikasi Massa (Mass Communication) juga bisa diartikan sebagai
komunikasi vang menggunakan media massa baik cetak (Surat Kabar, Majalah), atau
elektronik (Radio, televisi, dan Internet) yvang dikelola oleh suatu lembaga atau orang
vang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang vang tersebar
dibanyak tempat. Komunikasi Massa sangat erat kaitannya dengan media massa
sebenamya itu merupakan komunikasi massa. Hal itu berdasarkan pemikiran Onong
Uchjana tentang definisi komunikasi massa. Komunikasi Massa 1alah penyebaran
pesan dengan menggunakan media vang ditujukan kepada massa yang abstrak. yakni
sejumlah orang yang tidak tampak oleh =i penyampai ]:ua't;.q.n.'5
Pembaca surat kabar, pendengar radio, penonton televisi dan film, tidak
tampak oleh s1 komunikator. Dengan demikian maka jelas bahwa komunikasi massa

atau kemunikasi melalui media massa sitatnya “satu arah™ (one way traffic). Begitu

MElviniro Ardianto dan Lukiati Komala, OpCitHal 7
" Onong Uchjana EfTendy. Timu, Teort, dan Filsafnt Komunikasi. Bandung: Remajn Rosdakaryn. 2002,
Hal 50.



10

pesan discbarkan oleh komunikator, tidak diketahui apakah pesan itu diterima,
dimengerti, atau dilakukan oleh komunikan Komunikasi massa berbeda dengan
komunikasi antarpersonal dan komunikasi kelompok. Perbedaannva terdapat pada
komponen-komponen  yang  terlibal  didalamnya, dan  proses berlangsungnya
komunikasi tersebut, Komunikasi massa memiliki karakteristik seperti komunikator
vang terlembagakan, pesannya bersifat umum, komunikannya anonim dan heterogen,
medina massa  menimbulkan  keserempakan, komunikasinva mengutamakan s
ketimbang hubungan, komunikasinva bersifat satu arah, stimulasi alat indra terbatas
dan umpan balik yang vang tertunda ¢delaved) dan tidak langsung (indirect).
Komunikasi massa memiliki  fungsi sebagal  pengawasan  (veillance),
penafsiran {interpretation), keterkaitan (linkage), penyebaran nilai (transmission of
values), dan hiburan fentertainment)."”* Ada juga pendapat Jay Black dan Frederick C.
Whitney yang mengatakan bahwa funpsi komunikasi massa antara  lain
menginformasikan  (fe  fnform),  memberi hiburan  ffo enfertain), membujuk
fpersuede), dan transmisi budaya (rransmission of the culivre). Sedangkan fungsi
komunikasi massa menurut John Vivian dalam bukunya The Media of Mass
Commupication disebutkan providing information, providing entertainment, helping

g ; . e &
o pervuede and contributing to yocial cohesion (mendorong kohesi sosial).

" Elvinaro Ardianto, Lukisti Komala dan Siti Karlinah, OpCit, Hal 14
INuruding Komeeikasi Measya Yogvakarta: Cespur. 2003 Hal 62
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2.2. Film sebagai Komunikasi Massa

Ciambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual,
Di belahan dunia ini, lebih dari ratusan juta orang menonton film di bioskop, film
televisi dan film viseo laser setiap anggun},.'.El,IH

Film direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahkan
hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk. jenis, dan ukuran melalui
proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya dengan atau tanpa suara vang
ditayangkan dengan sistem proycksi mekanik, elektronik, atau lainnya. Film juga
berfungsi sebagal salah satu bentuk komunikasi massa vang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari cerita vang ditayangkan. Unsur intrinsik dan elektronik
dari filmlah yang mampu menarik perhatian khalayak untuk menonton film tersebut.
Pengaruh film itu besar sekali terhadap jiwa manusia. Penonton tidak hanya
terpengaruh sewaktu atau selama duduk di dalam gedung bioskop, tetapi terus sampai
waktu yvang cukup lama, yang mudah dan dapat terpengaruh eleh film ialah anak-
anak dan pemuda-pemuda. Kita sering menyaksikan mereka yang tingkah lakunya
dan cara berpakalannya meniru-niru bintang flm. Cara tertawa. bersiul, merokok dan
duduk, berjalan, menegur, dan lain sebagainya."”

Film pertama kali dipertontonkan uniuk khalayvak di Grand Cafe Boulevard de

Capucines. Paris. Perancis pada 28 Desember 1895 Peristiwa ini sekaligus menandai

" Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala dan Sit Karlinab, OpCigHal 134

MSejurah Film don Perkembangan Film

thttps/ hiburan kompasiana.com/gosip/ 20 VD3] L sejarh-film-dan-perkembangan-film-indonesiy )
diakses pada angeal 23 Maret 2011
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lahirnya film dan bioskop di dunia.Industri film lokal sendiri baru bisa membuat film
bersuara pada tahun 1931, Film ini diproduksi oleh tans film company bekerjasama
dengan Kruegers Film Bednf di Bandung dengan judul Atma de Vischer. Selama
kurun waktu itu {1926-1931) sebanyak 21 judul film (bisu dan bersuara)
diproduksi Jumlah bioskop meningkat dengan pesat.Filmrueve (majalah film pada
masa itu) pada tahun 1936 mencatat adanya 227 bioskop.™

Menurut sejarah perfilman Indonesia, film pertama di negen ini berjudul
“Lely van Java" yvang diproduksi di Bandung pada tahun 1926 oleh seseorang yang
bernama David. Kemudian disusul oleh film “Eulis Atjih” produksi Krueger
Corporation pada tahun 1927/1928, Dan sampai tahun 1930 masyarakat pada wakiu
itu telah dihidangi film-film berikutmya, yaitu “Lutung Kasarung”, *Si Conat™ dan
“Pareh™. Sampai tahun ini, film yang disajikan masih merupakan film bisu, dan yang
mengusahakannva adalah orang-orang Belanda dan Cina.™’

Film-film Indonesia selama dua dekade( 1980-an dan 1990-an) terpuruk sangat
dalam. Insan film Indonesia seperti tak bisa berkutik menghadapi arus film impor.
Masalah vang dihadapi harus diakui sangatlah kompleks. Baru diawal millenium baru
ini tampaknya mulai ada gairah baru dalam industri film Indonesia. Karya-karya
sineas seperti Garin Nugroho, Riri Reza. Rizal Mantovani, Jose Purnomo dan
beberapa sineas lainnya seperti memberikan semangat baru pada indusin film

Indonesia. Kenyataan ini cukup memberi harapan yang besar, karena selain terjadi

"siel
' bidl
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disaat bersamaan dengan bangkitnya film-film dari dunia ketiga, tak terasa bahwa
industri perfilman sesungguhnya sudah seratus tahun dikenal di Indonesia,™

Hal ini juga sejalan dengan misi perfilman nasional sgjak tahun 1979, bahwa
selain sebagai media hiburan, film nasional digunalan sebagail media edukasi untuk
pembinaan generasi muda dalam rangka pafion and characrer building. Berbagai
fungsi termasuk fungsi edukatif dapat tercipta apabila film nasional memproduksi
{ilm-film sejarah yvang obvektit, atau film dokumenter dan film yang diangkat dari
kehidupan sehari-hari secara berimbang.™

Berdasarkan pengertian dan fungsi film, maka sejumlah faktor vang dapat
menunujkkan karakteristik film, vaitu layar vang luas atau lebar, Pengambilan
gambar. shot dalam film bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau extreme
longshoor dan  paranontic shor, yakni pengambilan pemandangan menyeluruh,
konsentrasi penuh, penciptaan suasana mulai dari ditstupnya pintu-pintu higga lampu
yang dimatikan menimbulkan kesan bahwa penonton terbebas dari hiruk-pikuk suara
di luar (biasanya kedap suara) dan pada akhirnya penonton dapat berkonsentrasi
penuh saat menonton film, identifikasi psikolegis. suasana di bioskop membuat
fikiran dan perasaan khalayak larut dalam cerita yang disaj ikan.™*

Film terdiri dari 4 jenis film yaitu film cerita (story film), film berita, film

dokumenter (documentary film) dan film kartun {eartoon film)." Film cerita adalah

= e

“hid

T OpCin, Hal 145-147
= Ibid, Hol 148-149
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film yang mengandung suatu cerita, yaitu yang lazim dipertunjukkan di gedung-
gedung  bioskop dengan para bintang  filmnya vang  tenar. Film  jenis i
didistribusikan sebagai barang dagangan dan diperuntukkan semua publik dimana
saja. Film cerita juga diartikan sebagai film yang menyajikan kepada publik sebuah
cerita, Sebagai cerita harus mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh rasa
manusia. *

Sedanskan film berita adalah il mengenai fakta, peristiwa vang benar-benar
terjadi. Karena statusnya berita, maka film yang disajikan kepada publik harus
mengandung nilai berita (mewsvelie). Film dokumenter adalah karva ciptaan
mengenai kenvalaan (creative trearment of actuality). Berbeda dengan film berita
vang merupakan rekaman kenyataan-kenyataan, maka film dokumenter merupakan
interpretasi yang puitis yang bersifat pribadi dari kenyataan-kenyataan, Sedangkan
film kartun sendiri memiliki definisi {ilm vang pembuatannya melalui seni lukis
kemudian dari gambar-gambar tersebut dihidupkan. dan dari lukisan-lukisan itu bisa
menimbulkan Hal yang lucu dan menarik karena dapat disuruh memegang peran apa

saja, yang tidak mungkin diperankan manusia.”’

"Onong Uchjana Effendy, OpCit, Hal 212.
“'Ebil, Hial 213-216
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2.3 Representasi

Sebagaimana yang dikutip dari buku Understanding Media Semiosics karya
Marcel Danesi, representasi adalah proses merekam ide, pengetahuan atau pesan
dalam beberapa cara fisik.™ Representasi secara definisi lain adalah segala akiivitas
yang membentuk {lmuo pengetahuan vyang dimungkinkan kapasitas otak untuk
ditakukan oleh semua manusia. =

Ada dua proses representisi. Pertama, representasi mental yaitu konsep
tentang sesuatu yang ada dikepala kita masing-masing (peta konseptual), representasi
mental masih merupakan suatu vang abstrak. Kedua bahasa yang berperan penting
dalam proses konstruksi makna. Konsep abstark vang ada dalam kepala kita harus
diterjemahkan dalam bahasa yang lazim, supaya kita dapat menghubunglkan konsep
dan ide-ide kita tentang sesuatu dengan tanda dari simbol tertentu.” Media sebagai
suatu teks banyak menebarkan bentuk-bentuk representasi pada isinya. Representasi
dalam media menunjuk pada bagaimana seseprang atau kelompok, gagasan atau
pendapat tertentu ditampilkan dalam pemberitaan,

Representasi dapat didefimsikan lfebih jelasnya sebagai penggunaan tanda
(gambar. bunyi, dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret

atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindera. dibayangkan,atau dirasakan dalam

benda fisik tertentu. Dengan kata lain, proses menaruh X dan Ysecara berbarengan itu

“udiwan Seto Wahyu Wibowa, Semiotika Komunikesi Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan Skripsi
Kemnunikast, Jakarto: Mitea Wacana Media, 2011 Hal 122

*Marcel Daness, Pesan, Tandn dan Makna: Buky Teks Dasar Mengenad Semikotika dan Teord
Komunikast, Yogyakarna! Jalasutra, 2000, Hal 24

"ndiwan Seto Wahyu Wibowa, Loc.Cit
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sendiri, Menentukan makna X = Y bukanlah pekerjaan yang mudah. Maksud dari
pembuat benwk, konteks sejarah dan sosial saat represenmtasi  dibuat, tujuan
pembuatannya dan sebagainya, merupakan fakwor kompleks yang masuk dalam
sebuah lukisan. Sebenarnya, salah satu dan berbagai tujuan utama semiotika adalah
untuk mempelajari faktor-faktor tersebut.”

Charles Sanders Pierce menyebut bentuk fisik aktual dari representasi, X
sebagal representement (secara literial berarti “yang merepresentasikan™); Charles
Sanders Pierce mengistilahkan Y vang dirujuknya sebagai obyek representasi, dan
menyebut makna atau makna-makna yang dapat diekstrakasi dani representasi (X =
Y) sebagai interpretan. Keseluruhan proses menentukan makna representament, tentu
saja, disebut interpretasi,

Sebagai contoh untuk hal-hal yang ditimbulkan representasi. perhatikan seks,
sebagai sebuah objek. Seks adalah sesuatu yang hadir didunia sebagai fenomenon
biologis dan emosional. Sekarang sebagai objek, seks dapat direpresentasikan (secarn
literal “presentasikan kembali™) dalam bentuk fisik tertentu. Misalnya, dalam budaya
kita, represemtasi umum seks meliputi: foto dua orang yang berciuman secara
romantis, puisi yang menggambarkan berbagai aspek emosional seks atau film erotis
yang menggambarkan aspek seks yang lehih fisik.

Senap poin membentuk sejenis representamen  tertemtu. Makna  yang
ditangkap oleh setiap poin dibangun dalam setiap representamen bukan hanya oleh

pembuatnya, melainkan juga oleh konsep pra-ada tertentu yang bersifat relatif

"ibia
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terhadap budaya tempat representamen dibuat. Maka representasi seks dikatakanlah
Paris akan berbeda dar representasi objek wyang sama yang dibuat misaloya di
Bombay atau San Fransisco. Terlebih lagi jenis represantemen vang digunakan untuk
menggambarkan objeknya juga membentuk makna. Fofo dapat menunjukkan
pandangan agak terbatas mengenai aktivitas seksual, sementara film  dapat
menyediakan detail peafis yang lebih banvak. Selain itu, cara hidup orang paris,
Bombay dan San Fransisco vang membentuk makna dari representasi, akan sangat
berbeda. Hal ini karena dalam budaya spesifiknya, mereka terbiasa pada persepsi

yang berbeda mengenai seks.

2.4 Budaya

Budaya adalah suatu tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai,
sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta,
objek-ohjek materi dan milik yvang dieproleh sekelompok orang besar dari generasi ke
generasi melalui usaha individu dan kelompok.*

Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar befikir,
merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut melalui budayanya. Bahasa,
persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan sosial,
kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik, dan teknologi, semua itu berdasarkan pola-

pola budaya.

& Deddy Mulyvanas dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budays, Bandung: Remaja
Rosdokuarya. 2006 Hal 18
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Budaya dapat menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam berbagai
kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model bagi tindakan penyesuaian diri
dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu
masyarakat di lingkungan dan dalam wakio tertentu. Hubungan antar budaya dan
komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi antar budayy, oleh

karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar komunikasi.

2.5 Pendidikan Pesantren

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan.
Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia, Anak-anak
menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak ini sudah dewasa
dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya.

Pendidikan adalah suatu proses pengalaman yang terus-renerus, termasuk
perbaikan dan penyusuman kembali pengalaman. Karena kehidupan itu adalah
merupakan pula proses pertumbuhan, maka pendidikan membantu pertumbuhan atau
kehidupan yang tepat tanpa dibatasi oleh usia. Proses pendidikan itu adalah suatu
proses penyesuain terus-menerus. pada setiap fase yang menambah kecakapan di
dalam pertumbulan sesem’ang.”

Pendidikan juga berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan

anak-anak uniuk memimpin  perkembangan jasmani dan rohaninya kearah

Y M Yusuf, Pengantar Himu Pendidikan. Takorta: Ghialia Indonesin. 1982, Hal 23-24
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kedewasaan,™ Adapun tojuan umum dari pendidikan yakni membawa anak kepada
kedewasaanya, vang berarti 1a harus dapat menentukan sendiri dan bertanggung
jawab sendiri. Dalam bahasan pendidikan terdapat sejumlah aspek vaitu aspek
pendidikan budi pekerti atau pendidikan akhlak, pendidikan kecerdasan, pendidikan
sosial, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan estetika, pendidikan jasmani,
pendidikan agama serta pendidikan kesejahteraan keluarga, Selain itu, terdapat
Kesatuan dalam pembinaan kepribadian anak di rumah, pembinaan di sekolah maupun
pembinaan dalam masyarakat, yakni pendidikan formal, pendidikan informal,
pendidikan non formal dan pendidikan insidental.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang bernafaskan Islam untuk
memahami, menghayati,. mengamalkan ajaran Islam (Tafegguh Fiddien) dengan
meneckankan moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat. yang didalamnya
mengandung beberapa elemen yang tidak bisa dipisahkan, yang antara lain Kyai
sebagai pengasuh sekaligus pendidik, masjid sebagai sarana peribadatan sekaligus
berfungsi sebagai tempat pendidikan para santri dan asrama scbagai tempat tinggal
dan belajar santri.*Secara singkat pesantren bisa juga dikatakan sebagai laboratorium
kehidupan, tempat para santri betajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai segi

dan aspeknya,

N galim Purwanto, Himg Pendidikan Teorits dan Prakeis; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1985, Hal
i

" {Pengertian Pondok Pesantren Dalam Tinjauan Definif)

Btepe/Ywwow smkdaronngah schdd/ 201 108 pengertian-pondok-pesantren-dalam. hitml diikses poda
tnngpnl 2 Oktober 2001
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Walaupun sama dalam menentukan elemen-elemen pesantren, namun
keduanya mempunyai perbedaan dalam menentukan materi pelajaran dan metodologi
pengajaran. Zamakhsyari menentukan materi pelajaran pesantren hanya terbatas pada
kitab-kitab klasik dengan metodologi pengajaran tradisional, yaitu sorogan dan
wetonan, sedangkan Imam Zarkasyi tidak membatasi materi pelajaran pesantren
dengan kitab- kitab klasik serta menggunakan metodologi pengajaran sistemn klasikal
(madrasi).

Dralam sejarah pendidikan islam dapat diketahui balwa para pendidik muslim
dalam berbagai situasi dan kondisi yang berbeda. telah menerapkan berbagai macam
metode pendidikan atau pengajaran. Metode-metode vang dipergunakan tidak hanya
metode mendidik/mengajar dari para pendidik, melainkan juga metode belajar yang
harus dipergunakan anak didik. Metode yang digunakan pendidik sebaiknya
menggunakan prinsip “Child Centered” vang lebih mementingkan anak didik
daripada pendidik sendiri. Metode demikian dapat diwujudkan dalam berbagai
macam metode antara lain: metode contoh tauladan, merode guidance dan
counselling (bimbingan dan penyuluban), metode cerita, metode motivasi, metode
reinforeement (mendorong semangat) dan sebagainya. ™

Metodologi  pendidikan islam dalam penerapannya banyak menvangkut
wawasan keilmuan pendidikan yang sumbernya berada di dalam kawasan Al-Qur’an
dan Al-Hadits. Oleh karena itu untuk mendalaminya kita perlu mengungkapkan

implikasi-implikasi metodologis kependidikan dalam kitab suci Al-Qur'an dan Al-

"hMuhsmmad. Arifin. Filsatat Pendidikon Islam. Jukartn: Bumi Aksara. 1987, Hal 104
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Hadits tersebut antara lain: Pertama, Gava bahasa dan ungkapan yang terdapat dalam
firman-firman Allah dalam Al-Qur'an menunjukan fenomena bahwa firman-firman
Allah mengandung nilai-nilai metodologis yang mempunyai corak dan ragam sesuai
tempat dan waktu seria sasaran yang dihadapi, Kedua, Dalam memberikan periniah
dan larangan Allah senantinsa memperhatikan kadar kemampuan masing-masing
hamba-Nya, sehingga #klif (beban) nya berbeda-beda meskipun dalam tugas yang
sama. Ketiga, sistem pendekatan metedologis yang dinyatakan dalam Al-Qur'an
adalah penafsitan multi-approach yang meliputi pendekatan religius, pendekatan
filosofis, pendekatan sosio kultural dan pendekatan scientific. Berdasarkan sistem
pendekatan tersebut, suatu metode pendidikan baru saja dapat diterapkan secara
efeltif’ oleh karena anak didik tidak saja dipandang dari satn segi kemungkinan
perkembangan, melainkan dilihat pula dari  berbagai aspek perkembangan
kehidupannya,'’

Salah satu komponen operasional pendidikan islam sebagai sistem adalah
materi atau disebut kurikulum. Jika dikatakan kurikulum, maka 1a mengandung
pengertian bahwa materi yang diajarkan atau dididikan telah tersusun secara
sistematis dengan tujuan yang hendak dicapai dan ditetapkan. Materi-materi yang
diuraikan Allah dalam kitab suci-Nya Al-Qur'an menjadi bahan-bahan pokok
pelajaran yang disajikan dalam proses pendidikan islam, formal maupun non-formal

atau intormal, oleh karena materi pendidikan islam vang bersumber dari Al-Qur’an

"Muhamoad. Arifin Bmu Pendidikon Dslam: Suatu tinpaian reoritis dan prakiis berdasarkin
pendekaman interdispliner. Jukartn: Bumi Adbksorn. 2000, Hal 62-64
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harus dipahami, dihayati, divakini dan diamalkan dalam kehidupan umat islam,
Dengan demikian maka kurikulum Pendidikan Islam mengandung makna sebagai
suatu  rangkalan program vang mengarahkan kegiatan belajar-mengajar yang
terencana secara sistematis dan berarah tujuan yang mencerminkan cita-cita dari para
pendidik sebagai norma drager (pembawa norma) Islami. Dalam kurikulum
pendidikan islam harus tercermin idealitas Al-Qur'an ini vang tidak milih-milih jenis-
jenis disiplin ilmu secara taksonomis-dichotomik, menjadi ilmu-ilmu Agama terpisah
dari tmu-ilmu duniawi vang lazim dikalangan umat islam Indonesia disebut ilmu-

: 13
ilmu pengetahuan umum.

2.6 Komunikasi Simbolik

Simbo! adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar perwujudan
bentuk simbolik ity sendirl, Simbol vang tertuliskan sebapgai bunga, misalnya,
mengacu dan mengemban gambaran fakta yang disebut “bunga” sebagai sesuatu yang
ada diluar bentuk simbolik itu sendiri. Dalam kaitan ini Charles Sanders Pierce
mengemukakan bahwa “A svmbol is a sign which refers to the object that is denotes
by virtue of a faw, wsually an association of geneval ideas, which operates to cause
the symbol to be interpreted as referving to that object” (Simbol merupakan tanda
vang mengacu kepada objek vang ditunjukkan melalui kebaikan hukum, biasanya
aspsiasi dari gagasan-gagasan umum yang berfungsi uniuk membuat simbol yang

diinterpretasikan sebagai acuan objek tersebut), Dengan demikian, dalam konsep

"ibid Hal. 186
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Charlse Sanders Pierce simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek
tertentu diluar tanda itu sendiri, Hubungan antara simbol sebagai penanda dengan
sesuatu vang ditandakan (petanda) sifamya dari konvensional.™

Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan asesiatif
dengan simbol lainnya. Walaupun demikian berbeda dengan bunyi. simbol telah
memiliki kesatuan bentuk dan makna. Berbeda pula dengan tanda fsign) simbol
merupakan kata atau sesuatu yang bisa dianalogikan sebagai kata vang telah terkait
dengan penafsiran pemakai, kaidah pemakaian sesuai dengan jenis wacananya dan
kreasi pemberian makna sesual dengan intensi pemakainya. Simbol yang ada dalam
dan berkaitan dengan ketiga butir tersebut disebut bentuk simbolik."”

Dalam “bahasa™ komunikasi, simbol seringkali diistilahkan sebagai lambang.
Simbol atau lambang adalah sesuatu wvang digunakan untuk menunjuk sesuatu
lainnya, berdasarkan kesepakatan kelompok orang. Lambang meliputi kata-katn
(pesan verbal), perilaku non verbal. dan objek yang maknanya disepakati bersama,
Simbol atau lambang merupakan salah satu kategori tanda (sign). Dalam wawasan
Charles Sanders Pierce. tanda ¢sign) terdiri atas ikon ficon). indeks ¢indext dan

simbol (symbol), "

" Alex Sobur, Semiotike Komunikesl, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, Mal 156
“Thiel
“'iidd Hal 158



24

2.7Teori Semiotika Charles Sanders Pierce

Semiotika adalah suatu  ilmuo  atayn metode analisis untuk  mengkaji
tanda. Tanda-tanda adatah perangkat yang dipakai dalam upaya mencari jalan di dunia
ini, di tengah-tengah manusia, dan bersama manusia. "

Secarn keseluruhan, semiotika adalah studi tentang tanda. Dalam semiotika
dibahas secara mendalam tentang bagaimana tanda tersebut bekerja, dimana tanda
tersebut bekerja, apa yang dibawa oleh tanda-tanda tersebut, serta bagaimana tanda-
tanda tersebut menyampaikan makna yang dikandungnya.

Dalam menggunkan metode semiosis dalam studi media massa kita dapat
mengajukan berbagai  pertanyaan: mengapa, misalnya, sebuah media selalu
menggunakan frase, kalimat, istilah, atau frame tertenty manakala menggambarkan
seseorang atau sekelompok orang? Apa yang menjadi sebab, alasan, pertimbangan,
latar belakang, dan tujuan media tersebut mengambil langklah seperti it?

Saat ini istilah semiotika lebih disukai, dan merupakan istilah yang akan
digunakan dalam keseluruhan tulisan ini. Hal ini mungkin karena pengaruh kuat
Charles Sanders Pierce pada teori dan praktik zaman modern. Charles Sanders Pierce
memperkenalkan kembali istilah John Locke karena ia melihat semiotika konsisten
dengan tradisi sebelumnya. Secara tidak sengaja Charles Sanders Pierce juga
menyediakan Tipologi tanda vang selama ini paling memadai. la mengidentifikasi 66
jenis tanda. menurut fungsinya. Misalnya ia mengidentifikasikan gualisign sebagai

tanda yang menarik perhatian kita pada kualitas referennya, Dalam bahasa, sebuah

“Ibid Hal 15
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kata sifat adalah gualisign karena ia menarik perhatian kita pada kualitas (warna,
bentuk, ukuran dan lain-lain) objeknya. Dalam ranah non verbal. gualisien meliputi
warna vang digunakan pelukis dan harmoni serta nada yang digunakan oleh seorang
kumpuscr.*'l

Siapa tidak mengenal Charles Sanders Pierce. seperti kata Aart van Zoest
adalah salah satu seorang filsut amerika yang paling orisinil dan multidemensional.
"Charles Sanders Pierce adalah seorang pemikir yang argumentatif)” begitu komentar
Paul Cobey dan Litza Jansz. Namun ironisnys, ditengah-tengah kehidupan
bermasyarakat, teman-temannya membiarkan dia hidup dalam kesusahan sampai
meninggalnya, tahun 1914,

Charles Sanders Pierce dilahirkan di Cambridge, Massachusetts, tnhun 1893,
Charles Sanders Pierce lahir dalam sebuah keluarga intelektual, la menjalani
pendidikan di Harvard Univeristy dan mermberikan kuliah mengenai logika dan
filsafat di Universitas John Hopkins dan Harvard, Pada tahun 1839, [862, dan 1863
secara berturut-turut ia menerima selar B.AL, MA., dan B.Sc. dari Universitas
Harvard. Selama lebih dari tiga puluh tahun (1859-1860. 1861-1891) Charles Sanders
Pierce banyak melaksanakan tugas astronomi dan geodesi untuk Survei Pantai

Amerika Serikat (United States Coast Swrvey). Dari tahun 1879 sampai tahun

1884."Ia melakukan percobaan untuk menentukan kepadatan dan bentuk bumi, serta

Fhfarcel Danesi, Pesan, Tands din Makna: Buk Teks Dasar Mengenal Semikotika dan Teori
Komunikast, Yogyakarta: Jalasutra, 2010, Hal 13

*Alex Sobur. OpCit Hal, 39

“Marcel Dunesi: OpCit. Hal 37
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mengembangkan sistem logika vang diciptakan oleh ahli matematika inggris George
Boole (1815-1864), Namun Charles Sanders Pierce paling dikenal dengan melalui
sistem filsafatnya, yang kemudian dinamakan pragmatisme. Menurut sistem ini,
signifakasi sebuah teori atau model terletak pada efek prakis penerapannya. Model
tanda yang dibangunnya menjadi sangat berpengaruh, dan membentuk sebagian besar
karya kontemporer mengenai semiotika kontemporer.™

Menurut Charles Sanders Pierce , “semiosis is a relationship among a sign, an
object, and a meaning “ 47 Charles Sanders Pierce yang pertama kali menggunkan
istilah semiotika untuk merujuk kepada “doktrin formal tanda-tanda™ Teori dari
Charles Sanders Pierce menjadigrand theory dalam semiotik. Gagasannya bersifat
menyeluruh, deskriffif struktural dari semua sistem penandaan. Charles Sanders
Pierce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan kembali
semua komponen dalam struktur tunggal.

Charles Sanders Pierce juga mengatakan kehidupan manusia dicirikan oleh
“percampuran  tanda”. Tugas pokok semiotika  adalah  mengidentifikasi,
mendokumentasi,dan mengklasifikasi  jenis-jenis  utama  tanda  dan  cara
penggumaannya dalam aktivitas yang bersifat representatif. Karena jenis-jenis tanda
berbeda di tiap budaya, tanda menciptakan berbagai pencontoh mental yang pasti

akan membentuk pandangan yang akan dimiliki orang terhadap dunia. Oleh karena

"Ibid
Madex Sobur, OpCit. Hal. 16.
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itw, studi tanda mengungkapkan bahwa gagasan lama mengenai realitas yang dapat
diketahui secara objektif mungkin akan menjadi suatu vang sukar dipahami. "

Charles Sanders Pierce beraroumen bahwa fenomenon seperti simbolisme
bunyi pada kenyataan mengungkapkan sebuah kecenderungan tidak sadar mendasar
dalam penciptaan tanda, Kecenderungan untuk membuat bagian X dari jenis tanda
manapun verbal atau non verbal, sedikit banyak mengimitasi konsep atau objek yang
diwakilinva dengan suatu carn, "’

Charles Sanders Pierce menyebut tanda sebagai represemtamen dan konsep,
benda, gagasan, dan seterusnya. vang diacunva sebagai objek. Makna (makna
impresi, kogitasi, perasaan dan seterusnya) yang kita peroleh sebuah tanda oleh
Charles Sanders Pierce dibeli istilah fnterpredant. Tiga dimensi ini selalu hadir dalam
signifikasi. Oleh karema itu, Charles Sanders Pierce memandang sebagai sebuah
struktur triadik, bukan biner.""Semiotik untuk studi media massa ternyata tidak hanya
terbatas sebagai kerangka teori, namun sekaligus juga bisa sebagai metode analisis.™
Kita, misalnya dapat menjadikan teori segitiga makna (rriangle meaning) Charles
Sanders Pierce wvang terdiri atas sign (tanda), ebject (obyek), dan interpretamt
(interpretan). Menurut Charles Sanders Pierce , salah satu bentuk tanda adalah kata,

Sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretan adalah

tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek vang dirujuk sebuah tanda.

el

" hadee] Danesi. OpCit. Hal 37

“ibid

*alex Sobur. 2006, Analisis Teks Modia, Bandung : PT. Remaja Rosda Karya. Hal 1 B4
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Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam benak seseorang. maka
munculah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut, yang dikupas dari
teori segitiga makna adalah persoalan bagaimana makna muncul dari sebuah tanda
ketika tanda itw digunakon orang pada wakiu berkomunikasi, Hubungan segitiga
makna Charles Sanders Pierce lazimnya ditampilkan sebagai tampak dalam gambar
berikut ini,”
Gambar 2.1:
Elemen Makna Charles Sanders Pierce { Tanda Piercean)

Sign/Representamen (X)

4

L 4

Obyek (Y) Interpretan { X=Y)
Sumber @ Marcel Danesi. Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks dasar mengenai

semikotika dan teori komunikasi, Yogyakarta: Jalasutra. Tahun 2010,

Berdasarkan objeknva, Charles Sanders Pierce membagi tanda atas icon
(ikon). index (indeks) dan symbol (simbol). flor adalah tanda vang hubungan antara

penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah. Atau dengan kata lain,

“Ibid Hal 142
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ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersitat kemiripan;
misalnya, poiret dan peta. fndeks adalah tanda yvang menunjukkan adanva hubungan
alamiah antara tanda dan penanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat,
atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Conioh yang paling jelas ialah
asap sebagai tanda adanya api. Tanda dapat pula mengacy ke denotatum melaluj
konvensi, Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa disebut simbol,
Jadi, simbeladalah tanda yang menunjukan hubungan alamiah antara penanda dengan
petandanya. Hubungan diantaranya bersilat arbiter atau  semena, hubungan
berdasarkan kenvensi (perjanjian) masyarakat.”

(Gambar 2.2 :

[kon, Indeks. dan Simbol

feons
o Sumber : Charles SandersPierce, 19582,

“Lagic as Semiatic: The Theory as Siens ™

Signs: __< Index {Indices) Dalamsemiotics, An Introductary
Antholpgy. Robert E. Innis (ed.)

Bloomington: Indiana University Press.’

— Svinhols

“bid Hal. 41
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Penjelasan Ikon, Indeks, Simbol

- Jenis Hubungan antara Tanda dan Sumber Contoh

Tanda Acuannya

lkon Tanda dirancang untuk merepresentasikan | Segala macam gambar
sumber aeuan melalui simulasi atau i{bagan, diagram, dan lain-
persamaan (artinya, sumber acuan dapat lain), photo, kata-kata
dilihat. didengar, dan seterusnya dalam onomatopoeia, dan
ikon) SETETISH yil.

Indeks | Tanda dirancang untuk mengindikasikan Jari yang menunjuk. kata
sumber acuan atau saling menghubungkan | keterangan seperti disini,
sumber acuan. disana. kata ganti seperti aku,

kau, ia dan seterusnya.

Simbel | Tanda dirancang untuk menyandikan Simbol sosial seperti mawar,
sumber acuan melalui kesepakatan atau simbol matematika, dan
persetujuan seterusnya.

Sumber : Marcel Danesi, Pesan, Tanda dain Makna: Bukn Teks dasar mengenai

semikotika dan teori komuntkasi, Yogvakarta: Jalasutra. Tahun 2010,




2.8 Kerangka Pemikiran

FILM

KOMUNIKASI SIMBOLIK

l

REPRESENTASI

BUDAYA PENDIDIKAN PESANTREN

feon

Indeks

Symbol

“Bagaimana Representasi Budaya Pendidikan
Pesantren dalam Film 3 Doa 3 Cinta?”
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitain

Paradigma pada penelitian ini mengacu pada paradigma kritis. Paradigma
kritis adalah suatu pandangan yang melihat media bukanlah suatu kesatuan vang
netral, tetapi media dipandang sebagai alat kelompok dominan untuk memanipulasi
dan  mengukuhkan kekuasaan dengan memarjinalkan kelompok yang tidak
dominan.™

Paradigma merupakan suatu kepercayaan atau prinsip dasar vang ada dalam
diri seseorang tentang pandangan dunia dan membentuk cara pandangnya terhadap
dunia. Pada dasarnya analisis isi kualitatif (kritis) memandang bahwa segala macam
produksi pesan adalah teks, seperti berita, iklan, sinetron, lagu, dan simbol-simbol
lainnya yang tidak bisa lepas dari kepentingan-kepentingan sang pembuat pesan,
Contohnya 1alah berita. misalnya bukan realitas sebenarnva. Berita adalah realitas
vang sudah diseleksi dan disusun menurut pertimbangan-pertimbangan  redaksi,
istilahnya disebut “second hand veality”. Artinya, ada faktor-faktor subjektivitas
awak media dalam proses produksi berita. Karena itu, fakta atau peristiwa adalah

konsiruksi awak media.

* Rchmit Erivantons, Teknik Prokiis Riset Komunikasi, Jokarud Kencana, 2004 Hal. 250

32
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Isi media misalnya menurnt Brian McNair yang dikutip oleh Rakhmat
Kriyantono dapat ditentukan oleh: Kekuatan-kekuatan ekonomi politik, pengelola
media sebagai pihak yang aktif dalam proses produksi, dan gabungan berbagai faktor,
baik internal maufun eksternal.™

Sifat dasar dari pandangan kritis adalah selalu curiga dan mempertanyakan
kondisi masyarakat dewasa ini, Karena kondist masyarakat yang kelihatannya
produktif. dan bagus tersebut sesungguhnya terselubung strukiur masvarakat vang
menindas dan menipu kesadaran khalayak. Pandangan kritis ini muncul dan
menganggap bahwa media adalah sarana masyarakat dominan untuk mengontrol
masyarakat tidak dominan. Karena media telah dikuasai oleh kelompok dominan,
maka penelitian media dengan perspektif ini diarahkan untuk membongkar kenyataan
palsu yang telah diselewengkan dan dipalsukan tersebut oleh kelompok dominan
untuk lca:p:‘.nlEngunn:m_!‘ttl

Paradigma kritis beragumentasi. melihat komunikasi, dan proses yang terjadi
di dalamnya haruslah dengan pandangan holistik. Penelitian dengan paradigma kritis
melihat realitas dan hubungan sosial berlangsung dalam situasi yang timpang.
Paradigma kritis umumnya kualitatif dan menggunakan penafsiran sebagai basis
utama memaknai temwan, karena penafsiran kita dapatkan dunia dalam, dan

menyingkap makna yang ada dibaliknya.”"

44
[hid Hal 25]
”;En'*,umu-mmliﬁi:; Wacana: Penganter Analisis Teks Media, Yogyvakarin: LKIS, 2001, Hal. 26
5 3
Ihid Hal 43
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3.2Jenis Penelitian
Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif’ dengan jenis penelitian bersifat deskriptif. Metode penelinan kualitatif
adalah metode penelitian vang digunakan uniuk meneliti pada kondisi obyek vang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakokan secara gabungan, analisis data
bersifat  induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari padn
generalisasi.™

Detinisi riset kualitatif menurut Rakhmat Krivantono adalah riset vang data-
datanya berupa pernyataan-pemyataan dan berasal dari pendekatan interpretatif
(subyektif).” Sedangkan Moleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa vang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,™

Penelitian ini menggunakan jenis riset deskriptif kualitatif. Penclitian ini tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau membuat prediksi
melainkan bertujuan membuat deskripsi vang sistematis, {aktual dan akurat.”' Melalui
penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan apa yvang mereka

alami dalam kehidupan sehari-hari. Menuwrut definisi ini penelitian kualitatif

* Sugiyono, Memahami Penelitinn Kunlitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, Hal |

* Raochimat Kryvantone, OpCit Hal 52

" Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaif, Bandung: Remajs Rosdukarya, 2007, Hal 6
" Rachmun Erivantons, OpCit. Hal 6%
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menghasilkan data deskriptif sehingga merupakan rinci dari suatu fenomena yang
diteliti.

Penelitian deskriptif menurut Kenneth D. Bailey yang dikutp oleh Indiwan
Seto Wahyu Wibowo adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang suatu fenomena secara detail (untuk menggambarkan apa yang
terjadi). “

Penelitian deskriptit’ bermaksud memberikan gambaran suatu gejala sosial
tertentu, sudah ada informasi mengenai gejala sosial seperti vang dimaksudkan dalam
suatu permasalahan penelitian namun belum memadai. Penelitian deskriptif
menjawab pertanyaan apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala
sosial seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian  vang
bersangkutan,

Penelitian deskriptif dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Dengan demikian
penelitian semiotika ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan metode
kualitatif’ dan bersifat deskriptil’ dengan twjuan mencari penjelasan detail tentang

representasi budava pendidikan pesantren yang ada di film 3 doa 3 cinta

“Indiwan Seto Wabyu Wibowo, Semiotiky Komunikos) Aplikasi Prakiis Bagi Penclitian dan Skripsi
Komunikasi. Jakarta: Mitrs Waeana Media, 20011, Hal 135
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3.3 Metode Penelitian

Metode pengertian yang dipunakan ialah metode analisis media. Dalam
metode ni peneliti bisa menganalisa sebuah fungsi media yang sekarang i sudah
mulai dikuasai pihak-pihak yang mengambil keuntungan dari suatu informasi dan
media tersebut, Banyak kasus yang kita temukan berbagai kelompok vang memilikj
kekuasaan mengendalikan makna ditengah-tengah pergaulan sosial ditengah-tengah
pergaulan sosial melalui media massa. Dalam media massa, keberadaan bahasa ini
tidak lagi sebagai alal semata untuk menggambarkan sehuah realitas, melainkan bisa
menentukan gambaran (citra) vang akan muncul dibenak khalayak. Bahasa yang
dipakai media ternyata mampu mempengaruhi cara melafalkan (promuciation), tata
bahasa  (gramar). susunan kalimat (synfax), perluasan  dan  modifikasi
pembendaharaan kata, dan akhimya mengubah dan mengembangkan percakapan
fspeech), bahasa (languange), dan makna (meaning).”

Pekerjaan media pada hakikatnya adalah mengkonstruksikan realitas, [si
media adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas vang
dipilihnya, diantaranva realitas politik. Isi media pada hakikamya adalab hasil
konstruksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnva. Sedangkan bahasa
bukan saja sebagai alat merepresentasikan realitas, namun jupa bisa menentukan

relief seperti apa vang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut

Halex Sobur. 2006, Analisis Teks Modia, Bandung : PT. Remaja Rosda Karya. Hat. 90
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Akibatnya, media massa mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi
makna dan pambaran yang dihasilkan dari realitas vang dikonstruksikannya.™
Menurut DeFleur dan Ball-Rokeach yang dikutip dari buku Analisis Teks
Media dari Alex Sobur, ada berbagai cara media massa mempengaruhi bahasa dan
makna ini, antara lain: mengembangkan kata-kata baru beserta makna asosiatifnya,
mempertuas makna dari istilah-istilah yang ada, mengganti makna lama sebuah istilah
dengan makna baru, memantapkan kenvensi makna yang telah ada dalam suatu
sistem bahasa. Dengan begitu, penggunaan bahasa tertentu jelas berimplikasi
terhadap kemuneulan makna tertentu. Pilihan kata dan cara penyajian suatu realitas
turut menentukan beniuk konstruksi realitas yang sckalipus menentukan makna yang

muncul darinya.™

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelit
vaitu terbagi dua jenis sumber; Sumber Primer dan Sumber Sekunder,
a. Sumber Primer: Dokumentasi
Sumber Primer yang digunakan yaitu metode dokumentasi, Dokumentasi
ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan

karena adanya permintaan seorang penyidik. Dokumen juga memiliki arti yaitu

“Ibid Hal 88
“Llidl Bl 90
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sebuah catatan peristiwa yang sudah berlalu,” Metode dokumen bertujuan untuk
menggali data-data masa lampau secara sistematis dan objektif dan mendapatkan
informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data.”’

Dokumen bisa berbentuk dokumen public atau dokumen privare. Dokumen
publik misalnya: laporan polisi, berita-berita surat kabar, transkip acara TV dan
lainnya. Dokumen privat misalnya: memo, surat-surat pribadi. catatan telepon. buku
harian individu dan lainnya. Ada juga dokumen vang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (Jife histories), cerita, biografi, peraturan, dan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni. yang dapat berupa
gambar, patung, film dan lain-lain.Dalam penelitian ini data vang diperoleh yaitu
berupa observasi pada video atau gambar yvang ditayangkan dafam film 3 Doa 3

Clinta.

b. Sumber Sekunder: Studi Kepustakaan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa artikel yang diambil baik
dari situs internet maupun koran vang dijadikan sebagai data sekunder. Artikel vang
digunakan, yaitn Sejaral Film dan Perkembangan Film Indonesia, 3 Doa 3 Cinta
Tampilkan Sisi Humanisme Pesantren, Jangan Kaitkan Pesantren dengan Terorisme,

Depag: Ajaran Terorisme Bukan dari Pesantren, 3 Doa 3 Cinta Movie dan lainnya.

":Suglyunu. Memahumn Penelition Kuslintf Bandung: Alfubets, 2009, Mol 82
" Rakhimat Krivantono, OpCit Hal 118
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3.5 Unit Analisis

Unit adalah setiap unit vang akan dianalisa, digambarkan atau dijelaskan
dengan pernyataan-pernyataan deskriptif, yang menjadi unit analisis dalam penelitian
ini adalah tanda-tanda budaya pendidikan pesantren ying ada pada film 3 Doa 3
Cinta. Sesuai dengan teori yang digunakan, maka [ilm tersebut akan dianalisis
melalui analisa semiotika Charles Sanders Pierce. Melalui analisis semiotika makna
dari film 3 Doa 3 Cinta yang dibangun melalul sejumlah tanda dan kode dapat
diungkap.

Adapun tanda-tanda tersebut meliputi  kategori-kategori tanda yang
ditonjolkan dalam film 3 Doa 3 Cinta. yaitu ikon, indeks, dan simbol dengan makna
yang dipautkan sesuai dengan konteks film. Sedangkan kode-kode yang ditampilkan
dalam film ini, dimaknai sebagai tata ungkap visual yang diaplikasikan melalui

budaya pendidikan pesantren yang disisipkan para pemain.

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisa Semiotik.
Sermiotika menurut Charles Sanders Pierce adalah suatu hubungan antara tanda, objek
dan makna, “* Analisa semiotika yang digunakan pada penelitian ini adalah semiotika
vang dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce.

Pemikiran Charles Sanders Pierce ini bisa dijelaskan melalui bagan segitiga

makna pada gambar 1.3 berikut

i
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Gambar 3.1 :
Elemen Makna Charles Sanders Pierce ( Tanda Piercean)

Sign

Obyek Interpretan

Menurut Charles Sanders Pierce tanda dibentuk oleh hubungan segitiga vaitu
Representement, yang oleh Charles Sanders Pierce disebut juga tanda fsign)
berhubungan dengan object yang dirujuknya, Hubungan tersebut membuahkan
interpretan.””

Tanda atau representement adalah bagian tanda yang merujuk pada sesuatu
menurut cara atau berdasarkan kapasitas tertentu. Charles Sanders Pierce
mengistilahkan representament sebagal tanda atau objek yang berfungsi sebagai
tanda. Objek adalah sesuatu vang dirujuk oleh tanda, Biasanva objek merupakan
sesuatu yang lain dari tanda itu sendiri atau objek dan tanda bisa jadi merupakan
entitas yang sama. Sedangkan farerprerant merupakan efek yang ditmbulkan dari
proses penandaan atau bisa juga inferprefans adalah tanda sebagaimana Konsep

dicerap oleh benak kita, sebagai hasil pengendapan kita dengan tanda itu sendir.

"ndiwan Seto Wahyu Wibowa. OpCieEal 139
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Sebagaimana objek menurut Pierce, fnferpretant dibagi menjajdi tigh macam
yaitu: fmmediare interpretant(makna pertama) yaitu, makna yang muncul ketika kita
memahami tanda secara bebas. Efek pertama atau potensi makna sebuah tanda,
sebelum adanya penafsiran. Sebagai contoh : seseorang menengadah ke langit dan
memandang tepat pada bintang vang dirujuk. Dynamic  (nterprerant (makna
dinamis)yaitu, makna vang merupakan efek langsung tanda. Efek langsung yang
betul betul dihasilkan sebuah tanda pada penafsir, vang berbeda satu penafsiran
lainnya (meskipun ditafsirkan oleh seseorang penafsir), Contoh: seseorang melihat ke
langit tanpa bermaksud memfokuskan diri pada benda tertentu, sebagai tanggapan
langsung dari tangan yvang menunjuk ke langit. Finad Drerpretant (makna akhir)
yaity, makng yang merupakan efek tanda yang relatif jarang secara penuh berfungsi
pada setiap contoh penggunaan. Sesuatu vang pada akhimya diputuskan secara
tafsiran yang sebenarnva. Contoh: langsung mengarah pada bintang tertentu yang
ditunjukkan oleh jari dan menyadari bahwa jariyang diacungkan tersebut selalu
berarti bahwa bintang yang dimaksudkan sudah pasti proxima centauri.”” Apabila
ketiga elemen makna tersebut berinteraksi dalam benak seseorang maka muncul
makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut,

Sedangkan berdasarkan objeknya, Charles Sanders Pierce membagi tanda atas
o (ikon), index (indeks) dan symbal (simbol). Ikan adalah tanda yang hubungan
antara penanda dan petandanya bersifal bersamaan bentuk alamiah, Atau dengan kato

lain, feon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat

"bid Hul 23
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kemiripan; misalnya, potret dan peta. fndedy adalah tanda yang menunjukkan adanya
hubungan alamiah antara tanda dan penanda yang bersifat kausal atau hubungan
sebab akibat, atau tanda vang langsung mengacu pada kenyataan. Contoh yang paling
jelas ialah asap sebagai tanda adanya api. Tanda dapat pula mengacu ke denciatum
melalui konvensi. Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa disebut
simbol. Jadi, svmbe! adalah tanda yang menunjukan hubungan alamiah antara
penanda dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifot arbiter atau semena,
hubungan berdasarkan konvensi (perjanjian) masyarakat, '

Gambar 3.2 :
Ikon, Indeks, dan Simbol

feons

Signs: __< Index (Indices)

S Simhols

Sumber : Charles Sanders Pierce, 1982, “"Logic as Semiotic: The Theory as
Stgns " dulam semiotics, An Introductary Anthology, Robert E. Innis

(ed.) Bloomington: Indiana University Press.”

"Ihid Hal. 41
P Ibid
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Penjelasan Ikon, Indeks, Simbol

- Jenis Hubungan antara Tanda dan Sumber Contoh

Tanda Acuannya

lkon Tanda dirancang untuk merepresentasikan | Segala macam gambar
sumber aeuan melalui simulasi atau i{bagan, diagram, dan lain-
persamaan (artinya, sumber acuan dapat lain), photo, kata-kata
dilihat. didengar, dan seterusnya dalam onomatopoeia, dan
ikon) SETETISH yil.

Indeks | Tanda dirancang untuk mengindikasikan Jari yang menunjuk. kata
sumber acuan atau saling menghubungkan | keterangan seperti disini,
sumber acuan. disana. kata ganti seperti aku,

kau, ia dan seterusnya.

Simbel | Tanda dirancang untuk menyandikan Simbol sosial seperti mawar,
sumber acuan melalui kesepakatan atau simbol matematika, dan
persetujuan seterusnya.

Sumber : Marcel Danesi, Pesan, Tanda dain Makna: Bukn Teks dasar mengenai

semikotika dan teori komunikasi, Yogyakarta: Jalasutra. Tahun 2010,
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3.7 Keabsahan Data

Penilaian kesahihan riset kualitatif biasanya terjadi pada proses pengumpulan
data dan analisis-interpretasi data. Jenis validitas yang dipakai untuk riset ini, yaitu
conscientization. Conscientization  adalah  kegiaian  berfeori, ukurannya: dapat
melakukan “Mocking interpretation”, mempunyai basis teoretis yang mendalam dan
kritik harus tajam. Kegiatan berteori ini harus bisa memaparkan dua hal. vaitu
historical situatedness{ideographic) yang menyesuaikan analisis konteks sosial dan
budaya serta konteks waktu dan historis vang spesifik sesuai kondisi di mana riset
terjadi dan wmity theory & praxis yang memadukan teori dengan contoh
praktis. Historical Sinvatedness ialah sejauh mana penelitian memperhatikan konteks
historis. sosial, budaya, ekonomi dan politik. Kualitas Data dalam penelitian ini
dilakukan melalui analisis. Historical Sitwatedness dengan memperhatikan latar
belakang historis  sejumlah studi kasus sosial, politik, kebudayaan, ekonomi, etnik

dan jender.”

" Denzin, Norman K dan Yvonn S, Lineoln, 2005, Handbook af Cualitative Resvarch, London :Sage
Publication. Tal 114.
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HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Film 3 Doa 3 Cinta

Director Photography

Co Excecutive Produser
Editor

Music Scorer

Sound

Art Director

Make up

Produksi Home-video

Judul Film

Tahun Film

Jenis Film

Durasi

Produser

Asszisten Produser

Sutradara

Penulis Skenario

: Apni Ariatama

: Connie Rahakundini

: Sastha Sunu

: Djaduk Ferianto

: Khikmawan Santosa
: Tj. Yoewono

: Tanty 8. Karyaatmaja

: Ifi Dan Triximages
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Excecutive Produser

13 Doa 3 Cinta

: 2008

: Film Realigi

: 114 Menit

: Nan Achnas

: Adivanto Sumarjono
: Sulung Landung

: Nurman Hakmm

: Nurman Hakmm
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4.1.1 Penghargaan yvang berhasil divaih film 3 doa 3 cinta:

e Film 3 Doa 3 Cinta merath Grand Jury Prize di Vesoul International Film
Festival Perancis tahun 2009,

* Film 3 Doa 3 Cinta meraih best film di Jakarta International Film Festival
tahun 2009 (Jiffest),

= Film 3 Doa 3 Cinta meraih best Children's Feature Film pada Asia Pacific
Screen Awards tahun 2009,

s Film 3 Doa 3 Cinta masuk seleksi resmi di berbagai festival film international
seperti di Dubai International Film Festival tahun 2008,

o Film 3 Doa 3 Cinta masuk seleksi resmi di berbagai festival film international
sepertl di Pusan International Film Festival tahun 2009,

¢ Film 3 Doa 3 Cinta masuk seleksi resmi di berbagai festival film international
seperti di Goteborg International Film Festival tahun 2009,

s Film 3 Doa 3 Cinta masuk seleksi resmi di berbagai festival film intermational
seperti di Asian Pacific Screen Award.

e Film 3 Doa 3 Cinta masuk seleksi resmi di berbagai festival {ilm international
seperti di Australia Screen Award,

* Film 3 Doa 3 Cinta juga meraih tujub nominasi pada Festival Film Indonesia
(FFT) tahun 2008,

*  Yoga Pratama berhasil menerima penghargaan pada nominasi aktor pembantu

pria terbaik dalam Festival Film Indonesia (FFI) tahun 2008,
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4.1.2 Penokohan :
l. HUDA (NICHOLAS SAPUTRA)

Huda ialah seorang santr tampan yang ingin sekali mengetahu keberadaan
ibunya. Diam-diam ia menemukan semacam sosok ibu pada seorang penyanyi
dangdut keliling, Donna Satelit (Dian Sastro) yvang selalu myekar ke makam dekat
pesantrennya selagl pertunjukan dangdutnva ada di kota itu. Mengetahui Donna
satelit berasal dari kota, huda tidak membuang-buang kesempatan untuk meminta
tolong kepada donna untuk mencari keberadaan alamat ibunya yang juga tinggal di
kota. Setelah mendapatkan pertolongan dari Donna, sekarang huda tau bahwa ibu
kandungnya sudah meninggal dunia beberapa tahun yang lalu akibat sakit. Diakhir
film akhirmya huda dinikahi oleh anak Kyai pemilik pondok pesantren tempat dimana
12 menuntut ilmu

Gambar 4.1

Gambar: Tokoh Huda
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2. RIAN (YOGA PRATAMA)

Rian ialah santri dari kelas menengah vang mendapat hadiah kamera video
dari ayahnya. la menjadi bagian dari keseharian kehidupan pesantren itu sekaligus
merekamnya, sebuah tradisi pencatatan dinry kontemporer. Seperti halnva Caiatan
Abhir Sekolah, 3 Doa menegaskan penguatan kecenderungan tradisi menulis diary
berubah menjadi merekam dengan video. Rian inilah yang bisa jadi lantas tampil
sebagal Nurman yang mengantar kronika ini kepada Indenesia kini. Keeintaan Rian
pada film membuatnya terhubung dengan sebuah pertunjukan layar tancap keliling,

Gambar 4.2

Gambar: Tokoh Rian
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3. SAHID (YOGA BAGUS)

Sahid merupakan salah satu santri yang mencoba menjalankan Islam dengan
sebaik-baiknya. Sahid yang di setiap waktu luang selalu mengaji dengan
menggunakan CQuran kecill kemudian bertemu dengan seorang ustadz di  luar
pesantren. Ustadz ini sempat membuatnya merasa lebih  beriman dengan
mengobarkan semacam kebencian. Keinginan sederhana Sahid lantas tiba pada
sebuah gambaran persoalan kontemporer yang menghubungkan kepolitikan global
kontemporer dengan dunia santri yang kecil di kota pedalaman yang tak penting di
sebuah negara berkembang,

Kisah Sahid ini merupakan sebuah komentar terhadap keberagaman Islam
vang bisa jadi agak khas Indonesia. Fragmen ini membuat persoalan Islam
kontemporer dan tudubhan Islam sebagai biang terorisme tidak sekadar sebagai latar
belakang untuk kisah lain. Bayangkanlah bahwa niat keber-Islam-an vang tulus dan
sungguh-sungguh bagi seorang Muslim di Indonesia begitu dekat dengan tindakan
yang diberi label terorisme oleh kesepakatan global. Kemiskinan vang menjadi latar
belakang kehidupan Sahid menjadi semacam catatan kaki bagi persoalan Islam di
Indonesia ini, Dengan jitu Nurman memberi komentar bahwa keterlibatan orang Islam
pada hal yang digolongkan sebagai terorisme tidak bisa dinisbahkan pada kemiskinan
begitu saja.Sebuah pendekatan yang simpatik dalam melihat Islam, bisa jadi karena

keakraban Nurman dengan pokok soal (subject matrer) yang dikerjakannya.
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Gambar 4.3

Gambar: Tokoh Sahid

4. DONNA SATELIT (DIAN SASTRO WARDOYO)

Donna ialah seorang gadis kota vang profesinya sebagai penyanyi dangdut di
suatu orkes melayu. Suatu hari group orkes donna tampil di daerah sekitaran pondok
pesantren, Keesokan harinya Huda yang mengetahui donna sebagai gadis kota tidak
membuang kesempatan untuk meminta bantuan. Huda meminta Donna untuk
mengecek keberadaan ibunya vang sedang berada di Jakarta, Donna pun dengan tidak
segan mencoba mencari informasi tentang ibu dari Huda melalui teman-teman

dekatnya yang mengetahui alamat tersebut.
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CGambar 4.4

rvambar: Tokeh Donna Satelit

4.1.3 Sinopsis Cerita Film

Setting waktu film sekitar tahun 2000-an dalam gelap malam, disebuah
Masjid sebuah pondok pesantren tradisonal bertempat di desa terpencil daerah
Yogyakarta, lantang suara Romo (sebutan Kyai di pesantren) memberikan pengajian
kepada saniri-santrinya. Pengajian rutin fiap malam, mengkaji Al-qur'an vang
diterjemahkan kedalam bahasa jawa oleh Romo kepada santri-santrinya, adapun para
santri menulis terjemahan Romo tersebut dengan tulisan arab jawa dibuku catatan
mereka, dan menyimak penjelasan kandungan yang terdapat dalam ayat tersebut,

Dikisahkan tiga orang santri yang mempunyai mimpi dan cita-cita, yaitu;
Huda {Nicholas Saputra) mempunyai impian setelah selasai mondok pesantren ingin
bertemulbunya, setélah enam tahun lamanya Huda tidak bertemu dengan Ihunya,

dengan berbekal suratdari Thunya setahun terakhir sebagail komunikasi terakhir yang
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Huda terima. Rian (Yogza Pratama), setelah selasai mondok pesantren bercita-cita
ingin membangun kembali usaha Ayvahnya yang telah tada yaitu usaha Studio foto;
dan Syahid (Yoga Bagus), anak seorang petani miskin, Syahid sendiri bercita-cita
setelah selasai pondok pesantren ingin mati Syahid dengan jalan menjadi Mujahid.

Dikisahkan agenda rutin di sebuah pondok pesantren adalah mengaji, belajar,
dan ibadah setiapharinya. Bilik-bilik kecil sebagai kamar para santri dengan
beberapa lemari kecil yang dijadikan rak kitab-kitab dan beberapa potong pakaian,
Tidur beralaskan samak atau tikar, dan nuansa kusam pemondokan tetapi bersih dan
suci sebuah  pondok pesantren menjadikan para santri tumbuh  mandini dan
berakhlak karimah sesuai dengan tuntunan Islam. Didikan pesantren yang kental
dengan nilai-nilai keislaman tetap menjaga tauhid, berpedoman pada Al-Quran dan
Hadist menjadi sebuah didikan dasar untuk menempuh kehidupan yvang penuh dengan
godaan duniawi. Sang Romo, kyai dan penuntun yang selalu mengajarkan nilai-nilai
keislaman, saling menghormati, dengan mengajarkan Islam sebagi Dien (Agama)
Rahmaran {il 4 lamin (Rahmat bagi selurub alam), vang dicerminkan pula dalam
memimpin pesantren, dan sebagai Imam dalam sholat

Adapun tokoh Ustadz yang berasal dari luar pesantren yang mempunyai
image dengan menjelaskan Islam kepada para pengikutnya sebagai Agama satu-
satunya di muka bumi dan vang selain Islam adalah kafir, jihad adalah jalan satu-
satunya unfuk mencapai kejayaan Islam, berbeda dengan Romo yang selalu mengajar
saling menghormati  satu sama lain; Dan ustadz vang kedua adalah Ustadz

vang bertanggung  jawab atas dapur santri dan juge melatih beberapa santri
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bermain alat musik gasidah, namun uwstadz ini mengalami kelainan seksual vaito
menyukal sesama jenis, Diceritakan bahwa Ustadz ini melakukan pelecehan
seksual kepada salah seorang santrinya.

Adanya Peraturan pesaniren yang ketal dan disipling tidak boleh mencuri,
berbohong, dan perbuatan dosa lainya, tidak boleh membawa alat-alat elektronik,
tidak boleh merokok. dan tidak boleh keluar malam. Menjadi remaja yang tinggal
pesantren tidak menyurutkan ketiga santri {Huda, Rian.danSahid) untuk memuaskan
masa mudanya, dimana mercka bertiga mempunyai sebualh tempat dimana mereka
menuliskan cita-cita dan impian mereka setiap tahunnya ditembok kusam tempat
tersebut, serta menjadi tempat untuk saling berbagi satu sama lain, keluar dimalam
hari menjadi kegiatan sesekali mereka membuang rasa jenuh didalam pondok.

Menjadi santri tahun terakhir di pesantren, mereka bertiga bukan hanya
memfokuskan pada belajar dan mengaji, tetapi merekapun memfokuskan apa yang
dicita-citakan setelah lulus dari pesantren. Huda yang semakin tekad ingin bertemu
dengan lbunva di Jakarta, cita-cita Huda dimuluskan jalannya saat bertemu dengan
Donna Sawelit (Dian Sastrowardhovo) seorang penvanyl dangdut keliling asal Jakarta
vang sedang “fonr” didesa tempat pesantren Huda, di desa ini pula tempat
Dona Satelit dilahirkan dan tempat dimakamkan Almarhum Ibunya, Huda sebagai
santri yang polos meminta bantuan Donna Satelit untuk mencari Ibunya di Jakarta,
dan Donna mengiyakan dengan syaral yaitu ada bayarannya,

Adapun Rian, anak seorang yang cukup berada. berasal dari Surabaya,

mempunyai cita-cita membangun usaha Almarhum -ayahnva berupa studio foto,
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kisahnya berawal hadiah ulang tahun dar Ibunya sebuah Handveam, dan dengan
dimuluskan jalannva dengan bertemu Tukang Layar Tancep (Buter Kertarajsa),
namun Rian dihadapkan dengan masalah lain yaitu Thunya yvang akan menikah lagi.
Dan adapun saniri vang dikisah terakhir adalah Syahid, anak seorang petani miskin
yang mempunyai  impian mati  svahid  dengan menempull menjadi  mujahid,
sebenarnya alasan dari impian Syahid adalah namanya, karena namanya Syahid jadi
dirinya pun harus meninggal dunia dalam keadaan syahid.

Pada saat yang bersamaan pula Avah Syahid mengalami ganguan ginjal
dan harus dioperasi. Karena membutuhkan biaya sangat besar. dengan kondisi
sebagai petani miskin sangatlah berat untuk membiayai itu semua, akhirmya
harapan satu-satunya adalsh menjual sawah, sawah yang dijual diketahui Syahid,
ternyata terjual kepada orang kafir Amerika dengan harga yang sangat rendah. Disaat
itu pula Syahid bimbang akan cita-citanya menjadi mujahid karena disisi lain
orang kafir Amerika itu membantu seluruh hiaya eperasi dan pengobatan Ayahnya,
Sekelumit kisah yang mengangkat kisah kehidupan pesantren tradisional, dimana
antara mimpi, norma agama, dan realita kehidupan yang saling berbenturan, dan

yang menjadi masalah vang dihadapkan kepada ketiga santri tersebut,
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Film 3 Doa 3 Cinta dalam unsur makna Charles Sanders Pierce
Penelitian ini  bertwjuan mengetahul tanda-tanda apakah yang dapat
merepresentasikan budaya pendidikan pesaniren dalam film 3 doa 3 cinta. Pada
metodologi diterapkan. bahwa peneliti menggunakan metode Charles Sanders
Pierce. Dalam proses analisa peneliti awali dengan menghubungkan adegan pada
setiap seene pada film 3 doa 3 cinta.

Gambar 4.5

Gambar Frame 1: Sebuah bangunan pondok pesantren yang sudah tua

Budava Pendidikan Pesantren {Sign)

/\

Gedung pesantren (hfecr) Gedung tampak tua dan tertutup

(frntepretant)
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Berdasarkan gambar 4.5 divisualisasikan gambar berupa sebuah gedung yang
di depannya diberikan papan tanda yang bertulisakan: *Pondok Pesantren Al-Fakim™,
Hal ini menandakan bahwa dart gambar tersebut divisualisasikan sebuah pedung
pondok pesaniren yang sudah tua dari bentuk dan kondisi bangunannya (nhject).

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang bernafaskan Islam untuk
memahami, menghavati, mengamalkan ajaran Islam (Tafagguh Fiddien) dengan
menekankan moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat. vang didalamnya
mengandung beberapa elemen vang tidak bisa dipisahkan. yang antara lain Kyai
sebagai pengasuh sekaligus pendidik. masjid sebagai sarana peribadatan sekaligus
berfungsi sebagai tempat pendidikan para santri dan asrama sebagai tempat tinggal
dan belajar santri,”

Makna dari visualisasi pondok pesantren yang terdapat pada gambar 4.5 yaitu
penggambaran pondok pesantren vang terlihat sudab twa fiwreprerant) Hal ini
menggambarkan bahwa pondok pesantren tersebut tergolong kedalam tipe pondok
pesantren tradisional (Salafiafi). Tipe pondok pesantren seperti ini tidak memasukan
kurikulum nasional kedalam kurikulum pembelajarannya, artinya kurikulum yang
diajarkan hanya mata pelajaran yang mengacu pada ajaran agama Islam.Peraturan
yang diberlakukan dalam pondok pesantren tradisional biasanya lebih cenderung

kolot dengan peraturan vang sangat ketat misalnya tata cara berkomunikasi antara

" {Pengertian Pondok Pesantren Dalam Tinjauan Definif)
Btepe/Ywwow smkdaronngah schdd/ 201 108 pengertian-pondok-pesantren-dalam. hitml diikses poda
tnngpnl 2 Oktober 200 1
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santri dengan dunia luar, tidak diperkenankan untuk membaws dan menggunakan
barang-barang elektronik karena dianggap tidak sesual dengan ajaran Rasullah.
Dengan kondisi pesantren yang tertutup dan berkurikulum tradisional ini yang
terjadi adalah pengekangan santri terhadap hak-haknya, padahal santri juga memiliki
hak asasi manusia dan hak untuk bersosialisasi dengan masyarakat di luar pondok
pesantren. Hak asasi manusia-adalah hak-hak dasar yang dimiliki oleh setiap manusia
sebagal anugerah Tuhan vang dibawa sejak lahir. Menurut UU No, 39 whon 1999
tentang Hak Asasi Manusia dinyatakan bahwa HAM adalah seperangkat hak yang
melekatr pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa yang wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh MNegara, hukum,
pemerintah, dan setiap orang demi kehormatannya, serta perlindungan harkat dan

martabat manusia.”

Jadi sebuah budavy pendidikan pesantren bisa dipengaruhi dari bentuk
bangunan pesantren. Dalam film 3 Dea 3 Cinta, visualisasi gambaran bangunan
pondok pesantren yang tua bermakna bahwa pondok pesantren tersebut memiliki
peraturan yang kolot dan sistem pendidikannya masih tradisional. Pembatasan hak-
hak santri yang masih terpaku oleh peraturan-peraturan kolot yang diterapkan di
pondok pesantren, Hal tersebut sama saja melanggar hak asasi manusia (santri) yang

tercantum dalam undang-undang.

“Muhammad Kusnardi dan thrablm Heokum Tato Negora Indonesia Jakortn @ Pusat Studi Hukom Tata
Negarn UT Dan C.V. Sinoe Bakti, 1981, Hal. 308
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Gambar 4.6

Gambar Frame 3 @ Rian dan Sahid sedang asik mendengarkan Radio
Gambar Frame 4  : Seorang Ustadz tidak sengaja mendengar suara radio
dari arah kamar saniri.
Gambar Frame 6 : Guru memergoki Rian dan Sahid sedang mendengarkan
radio, tetapi Rian dan Sahid berhasil menyembunyikan radio
lersebut.
Gambar Frame 7  : Terlihat ekspresi wajah Rian vang kesal akibat peraturan
yang tidak pernah diubah, vaitu para santri dilarang membawa

radio ataupun barang-barang elektronik lainnya.



59

Budava Pendidikan Pesantren (Sign)

il o
= -

Radio (Object) Kegiatan mendengarkan radio dilarang
dan ada sanksi jika melanggar

{Tntepretanty

Berdasarkan pambar 4.6 diatas digambarkan ada 5 buah frame yang saling
berhubungan antar scene. Pada fromed atau lebib tepatnyu pada menit ke 04:07
divisualisasikan dua orang santri yaitu Rian dan Sahid vang sedang asik
mendengarkan musik dangdut melalui radio (Objecr di dalam kamar,

Pada firames elanjutnya, yaitu frame keempat divisnalisasikan gambar seorang
ustadz tidak sengaja mendengar suara radio yang berasal dari kamar santri. Sesuai
dengan peraturan vang berlaku di pesantren jikamendengarkan radio adalah kegiatan
yang dilarang,

Pada frame yang terakhir, menit ke 05:13 terlihat ekspresi wajah Rian yang
kesal akibat peraturan vang diterapkan di pondok pesantren tidak pernah diubah sejak
dahulu. Mendengarkan musik dangdut merupakan sebuah Kegiatan yang dilarang
didalam pondok pesantren tradisional (intepretant), seperti yang digambarkan dalam

film 3 Doa 3 Cinta ini. termasuk dalam kategori pesantren tradisional yang masih
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memegang tinggi hukum syariat islam. Hal ini berdasarkan pandangan Ulama Syafi'i
yang mengatakan bahwa suara wanita itu  aurat, baik dikhawatickan akan
menimbulkan godaan.”™ Maka, mendengarkan suara dari wanita merdeka maupun
budak yang bukan muhrimadalah haram.

Dengan adanya aturan dalam pondok pesantren wyang melarang  santr
mendengarkan radio. hal ini bertujuan agar para santri tidak tergoda mendengar suara
wanita vang terlebih jika santri mendengarkanlagu dangdul dengan penyanyinya
seorang wanita. Hal tersebut dianggap haram, apalagi melihat pementasan dangdut
secara langsung, goyangan erotis dan pakaian yang digunakan para biduan pada
zaman sekarang ini dinilai dapat mengundang syahwat bagi para penonton laki-laki.

Penvebab  lainpara santri  dilarang mendengarkan radio adalah, radio
merupakan alat yang dianggap baru dan pada zaman Nabi Muhammad SAW tidak
ada. Salah satu ciri pondok pesantren tradisional ialah masih mengikuti semua sunnah
yang dilakukan Rasullah, Semua barang-barang yang tidak ada di zaman Rasullah
dan kegiatan yang tidak dilakukan Rasullah dianggap salah dan tidak diperbolehkan,
atau di dalam agama Islam disebut Bid 'ah. Jadi dengan landasan sunah Rasullah
tersebut, pengurus pondok pesantren melarang para santrinya untuk membawa
barang-barang vang tidak ada pada zaman Rasullah SAW,

Padahal mendengarkan radio bukan hanva digunakan untuk mendengarkan

musik semata. Fungsi radio bisa dijadikan santri sebagai alat pemenuhan kebutuhan

"bralim Muhammad Al-JTamal diterjemahkan oleh Anshori Umir, Figih Wanita, Semarang: Cv. Asy-
Syifa”, 1986 Hak 150
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informasi santri. Banyaknya sumber informasi yang dapat didapatkan santri bisa
memberikan pengetahuan baru bagi santri. Selain bisa digunakan sebagai alat
pemenuhan kebutuhan informasi, radio juga bisa digunakan sebagai alat sviar islam
yang efekiif, yang nantinya penyebaran agama islam bisa disebarkan secara luas
melalui gelombang radio yang bisa didengarkan masyarakat, Radio juga dapat
digunakan sebagai salah satu media ceramah yang lebih menarik dan menghibur,

Jadi dalam pendidikan pesantren ini pelarangan saniri mendengarkan media
informasi seperti radio bukanlah sebual peraturan yang pesitif, Hal tersebut sama
saja dengan membatasi akses informasi dan hiburan yang bisa didapatkan santri.
Padahal radio juga bisa digunakan sebagai media penyebaran islam dan media
informasi tentang berita-berita terkini yang sedang terjadi di Indonesia maupun di

luar Indonesia.

Gambar 4.7

Gambar Frame 2: Para santri sedang mendengarkan ceramah
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Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

Mengkaji Al-Qur'an (Objecr)  Kegiatan memperdalam

pengetahuan agama islam{fniepretant)

Berdasarkan gambar 4.7 menit ke 01:35 divisualisasikan sanmrt sedang
mendengarkan ceramah dan mengkaji ayat-avat Al-Qur’an yang dipimpin oleh Romo
Kyai (Object). Ceramah merupakan suatu kegiatan sharing para ustadz/Kyai kepada
santri tentang ajaran agama islam yang terkandungan didalam kitab suci Al-Qur'an
dan Hadits vang diturunkan oleh Allah SWT,

Dalam scene ini Romo kyai membacakan surat Al-Bagarah ayat 120 yang
bunyi ayatnya seperti dibawah ini:

o ]

sk 3 TN s i G 3 Bl T L s A a s Blaia T NTle

. e ‘u-l:_,.- o e #
,_,,‘_;,duj;t?;ﬁ.,,wlmubwlwrd;\?w

Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tdak akan senang kepada kamu hingza
famy mengikofi agama mercka, Katakanlal! "Sesungguhnva petunjuk Allal Tilal

petinjuk (vang benar)”, dan Sesunggulnva fike kamu mengikuti bemauan mereka
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setelah pengerahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan

penolong bagimu "(Surat Al-Bagarah:120),”

Dalam kandungan avat diatas dijelaskan baliwa umat nasrani dan yahudi tidak
akan senang jika umat mushm tidak mengikuti agama vang mercka anut, tetapi Romo
Kyai memberikan sebuah penafsiran secara jelas seperti yang ditulis dalam dialog di
atas, sudahlah jelas bahwa umat muslim tidak harus memerangi umal nasrani dan
yahudi jika mereka masih berbuat baik dan sopan kepada umat muslim (fnfepretant).
Begitu pun sebaliknya. umat muslim diwajibkan pula baik dan sopan kepada umat
nasrani dan yahudi selama mereka masih berbuat baik kepada umat muslim.

Budaya saling menghormati antar umat beragama, penting ditumbuhkan dan
dilestarikan guna mewujudkan kesejahteraan bangsa Dengan karakier Indonesia vang
Pancasilais, semua umat beragama diharapkan dapat berakulutirasi dengan budaya
Indonesia vang memiliki keragaman Motto "Bhineka Tunggal Ika" atan berbeda
namun satu tujuan, dinilai penting untuk diinternalisasi oleh semua umat beragama
dalam memandang keragaman di Indonesia.Semua umat beragama dihimbau agar
menghormati semua kitab suci agama dan menghargal apa-apa yang divakini atao

disucikan oleh setiap umat beragama,”™

" Kitab Suci Al-Qut”sn Al-Kanm din Terjentahznnya, Surat Al-Bagorah Avat 120, PT. KaryaToha
Putra Semarang: Tahun 1996,

" {Umat Beragama Diimbay Tumbubkan Budaya Saling Mengharimati)

htep /S wow w intaranews.com/herita/ 28865022 Tramal-beragumi-dimbag-lumbubkan-budays-saling -
menpharmati dickses poda tanggal 2 Okober 20110
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Penafsiran diatas bisa disimpulkan balwa agama lslam merupakan agama
yang Rahmatan 4 A famin agama yang memberikan rahmatnya kepada seluruh alam
dan umat manusia. penjelasan umat manusia di sini yaitu seluruh manusia (tanpa
terkecuali) yang tinggal di bumi Allah SWT. Selama umal manusia saling
menghormati dan saling berbuat baik, maka umat muslim dan umat nasrani tidak
akan saling berperang.

Lewat penggambaran dalam adegan pengajian ini, terlihat bahwa penilaian
mengenai pendidikan pesantren yang ada tidak melulu mengajarkan hal yang
menyimpang dan salah. Terbukei. saat pengajian itu, Romo yang memimpin
pengajian  menyampaikan salah  satu ayat  Al-Quran  wang  berisi  mengenai
keberagaman agama dan saling menghormati satu sama lain. Dengan demikian para
santri diberikan pandangan untuk tidak menganggap hanya agama islam yang benar,
dan harus bisa mneghormati agama lain vang ada di Indonesia.

Jika ditonton secara keseluruhan film 3 Doa 3 Cinta, ada salah satu santri
yang bernama Sahid tetap tidak mengerti makna vang disampaikan romo dalam
ceramah di atas, ceramah yang berisi rasa toleransi antar umat beragama. Sahid tetap
bersikeras ingin menjadi seseorang yang bisa meninggal secara “sahid " dengan cara
jalan jihad. Jalan jihad vang dimaksud yaitu melalui menjadi pelaku bom bunuh dir,
Pelaku bom bunuh diri ini bertujuan untuk memerangl umat yahudi dan knsuoani.
Padahal Romo kiai sudah sangat jelas membahas makna dari kandungan ayat suci Al-

Qur’an di atas, bahwa umat muslim dan umat kristiani harus saling menghormati.
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Jadi dalam sebuah pendidikan pesantren, walaupun para santri diberikan ilmu
dan pengetahuan yang sama oleh Romo Kiai, tetapi pasti masih ada santri-santri yang
belum bisa mengerti dan memahami setiap 1si ceramah vang disampaikan oleh Romo
ataupun para Ustadz pengajar. Maka darni itulah peran penting dar seorang Romo
Kiai dan Ustadz pengajar dibutubkan untuk benar-benar membentuk seorang santri-
santri yang mengerti islam sesuai dengan apa yang terkandung dalam kitab suci Al-
Qur’an,

Gambar 4.8

Gambar Frame 8  : Seorang Ustadz {bukan pengajar di pondok pesantren) sedang

memberikan eeramah kepada para santri (termasuk Huda,

Rian, dan Sahid.
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Budava Pendidikan Pesantren (Sign)

- L

Pengajian Doktrin dan pembelajaran

(Ohject) vang salah ({ntepretant)

Dalam gambar 4:8 dalam frame kedelapan divisualisasikan seorang wstadz
yang bukan pengajar di pondok pesantren sedang melakukan pengajian dan ceramah
tentang bagaimana umat muslim seharusnya melawan kaum nasrani dan yahudi
(Object).

*Tidak akan pernah senang dan Ridho orang-orang yahudi dan nasrani kepada
kita orang muslim, sebelum kita mengikuti mereka. Isracl. Amerika akan terus
memusthi kita, akan menginjak-injak kita sebelum kita mengikuti mereka. Mereka
telah meracuni wmat islam dengan berbagai macam cara. mereka telah merusak
akhlak umat islam dengan tontonan mesum, bahkan mereka telah membunuh umat
islarn di Palestina, Irak, Afghanistan, maka dari itu hukumnya halal bagi kita untuk
membunuh wmat seperti itn”

Menit ke 0901 terlihat obrolan antara Huda dan Sahid yang sedang
membahas perkumpulan yang baru saja mereka hadiri. Huda beranggapan bahwa

ceramah yang disampaikan ustadz tadi tidak benar dan menyimpang. berbeda dengan
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pendapat Romo Kyai yang mengajarkan rasa toleransi antar umat beragama
{fntepretant).

Dalam terminologi syar'i kata jihad mempunyai beberapa makna: Suatu usaha
optimal untuk memerangi orang-orang kalir. Para fugaha mengungkapkannya dengan
defenisi yang lebih rinci, vaitu: suatu usahas eorang muslim memerangi orang kafir
vang tidak terikat suatu perjanjian setelah mendakwahinya untuk memeluk agama
Islam, tetapi orang tersebut menolaknyva, demi menegakkan kalimat Allah,”

Jika ditafsirkan dalam adegan ini, pengajian yang diberikan adalah pengajian
vang salah. Materi yang disampaikan lebih banyvak jihad untuk memerangi agama di
Tuar agama Islam. Berbanding terbalik dengan pengajaran vang diterima para santri di
pondok pesantren mereka yang sebenarmya. Padahal, materi yang diberikan sama,
seperti yang digambarkan adepan selanjutnya, Romo Kyai dan Ustadz (bukan dari
pesantren) sama-sama membacakan Surat Al-Bagarah Ayat 120, tetapi penafsiran
yang mereka jelaskan kepada para santri berbeda. Romo Kyai mengajarkan untuk
tetap menghormati dan menumbuhkan rasa saling toleransi kepada umat yahudi dan
nasrani yang masih berbuat sopan dan baik kepada umat muslim. dikarenakan 1slam
adalah agama wang Rahmatan [il'alamin, agama yang memberikan rahmat dan
hidayahnya kepada seluruh alam beserta isinya umat manusia, tanpa membeda-
bedakan agama.

Sedangkan penafsiran yang dijelaskan oleh ustadz vang mengenakan furban

lebih kearah penafisran yang salah, ustadz tersebut mengangeap semua umat nasrani

Erwandi Tarmiki. Jihad Dalam Islam, Hal 2 (hitpeSwww islambouse oom)
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dan vahudi harus diperangi, diambil contoh dari peperangan yang terjadi di Israel dan
Palestina. Ustadz tadi menganggap perlakuan vang didapatkan umat muslim di Israel
harus dibalaskan. Perbuatan ini juga didukung dengan maraknya peristiwa teror bom
pada tabun 2002 yvang menjadikan suatu acuan pergerikan umat muslim melawan
umat yahudi dan nasrani,

Jadi kesimpulan vang bisa diambil dari dua seene di atas adalah walaupun
kedua ustadz tersebut membahas sebuah ayat yvang sama dari salah satu surat di Al-
Qur’an, tetapi makna dari kandungan yang didapat berbeda satu sama lain. Seperti
Rome Kiai vang menganggap ayat tersebut isinya tentang mengajarkan kedamaian
dan rasa toleransi setiap agama, sedangkan Ustadz yang menggunakan turban
menganggap ayat tersebut berisi tentang perintah umat muslim yang harus
memerangi umat nasrani dan yahudi, karena umat tersebut dianggap umat yang

meracuni umat islam.

Gambar 4.9

HARAP
TEMANG
DA WIAN

Gambar Frame 10: Huda, Rian, dan Sahid mengenakan seragam sekolah
dalam pondok pesantren.
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Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

s
L J

Seragam dan Pect ((Myject) Aldribut wajib yvang harus
dikenakuan para santri
(ntepretant)
Berdasarkan gambar 5.0, divisualisasikan ketiga santri vaitu Huda, Rian dan
Sahid sedang berbahagia merayakan keberhasilan mereka mengikuti ujian akhir
dikelas 3. Dalam frame kesepuluh juga terlihat seragam yang digunakan para santri
sekilas mirip dengan seragam-seragam yang dipakai oleh para pelajar di sekolah-
sekolah umum biasa. Salah satu yang membuat seragam itu berbeda yaitu alat
penutup kepala untuk santri laki-laki yang disebut peci ((yject). Peci merupakan
salah satu atribut vang harus digunakan para santn pria apabila sedang mengikuti
kegitan belajar dikelas,
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Peci adalah penutup kepala
vang terbuat dari kain, berbentuk meruncing kedua ujungnya; kopiah: ﬁcngkuk.gu Peci

Juga berasal dan kata Pe (artinya delapan) dan Chi (artinya energi), sehingga arti peci

" {Definisi Peci) hutp/kamushahasgindonesia.org/peci dimkses pada tingeal 17 Okiober 2011
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itu sendiri merupakan alat untuk penutup bagian tubuh yang bisa memancarkan
energinya ke delapan penjuru angin.*

Inti dari pemakaian peci ialah untuk mengikuti sunnah nabi Muhammad.
Beberapa hadis menyebutkan balvwa Rasulullah selalu memakai penutup kepala, baik
secara sempuma dengan model furban maupun penutup yang sangat sederhana
berupa kain vang diletakkan diatas kepala semacam peci haji (frtepretant). Dalam
Islam, menutup kepala ketika shalat merupakan sebuah pelengkap dan wujud rasa
malu terhadap kesempurnaan Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, karena dalam
ajaran Islam shalat merupakan sarana komunikasi langsung satu arah dengan sang
khalik. Dalam menjalankan shalatnyva, lavaknva sebuah komunikasi vang bersifat
langsung, umat Islam yakin bahlwa sesungguhnya Allah melihat mercka, Karena itu,
dengan segala kekurangan dan ketidaksempurnaannya sebagal manusia, menutup
kepala dirasa perlu untuk menjaga kerapihan dan sebagai cerminan kesiapan seorang
hamba dalam menemui penciptanya,

Disamping itu para pemakai peci juga memiliki keistimewaan khusus berupa
pahala vang dilipat gandakan.Seperti dijelaskan dalam sebuah hadis fahdhailul a’mal.
“Sholat orang yang menggunakan peci lebih baik dan utama tojuh puluh kali lipat

daripada sholatnya orang yang tidak menggunakannya”™,*

" (Sejarih Pecl) bupsiwww soekarmo-peci.eomisejarah htm] diaskses pada tangeal 2 Okiober 2011

" {Lslim, Pect, dun Kerudung)

e/ omba kompasizna, com/puasa-dolu-basu-lebarns/20 L0908 islam-peci-dan-kerudung! diakses
pada tangzal 15 Oktober 2011
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Padahal Peci bukanlah suatu simbol agama tertentn tetapi suatu simbol
kebudayaan. Sant ini banyak budaya yang dikait-kaitkan dengan klaim suatu agama,
contohnya di Indonesia yang mengklaim bahwa orang yang menggunakan pect ialah
seorang muslim. Peci merupakan sebuah tradisi, penutup kepala yang tidak hanya
digunakan oleh orang Islam. Banyak orang yang menggunakan (radisi tersebut
semata-mata sebapai nilai kesopanan. sama halnya dengan kebiasaan bertopi para
bangsawan Inggris dan Belanda pada abad pertengahan.

Pengaruh budaya setempat terlihat dari bagaimana busana seorang muslim
secara keseluruhan ketika shalat. Perbedaan penggunaan baju gamis dan baju koko
yvang terlihat antara orang Arab dan Orang Indonesia bukanlah sesuatu hal yang
mencerminkan perbedaan ajaran. Hal itu hanyalah memperlihatkan pebedaan dalam
budaya yang disebabkan oleh perbedaan peografis. Budaya laki-laki Arab vang
bergamis merupakan perwujudan dari pola adaptasi mereka terhadap iklim panas
tempat mercka tinggal. Begitu pula dengan sorban penutup kepala mercka yang juga
sekaligus sebagai penutup muka merupakan cara mereka untuk melindungi kepala
dan wajah mereka dari terjangan pasir yang melimpah ruah di padang pasir sana
akibat cuaca yang selalu berubah dalam tingkatan ekstrim.

Selain peci, sarung juga masih dianpgap sebagai identitas umat muslim. Saat
i sarung telah dianggap menjadi pakaian ciri khas umat Islam Tanah Air. Sarung tak

hanya dikenakan kalangan santri pondok pesantren saja. tapt selurubh lapisan
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masyarakat juga sudah familiar dan akrab dengan sarung.™ Padahal sarung bisa
menjadi salah satu pakalan kehormatan dan menunjukkan nilai kesopanan yang
nggi.

Selain menjadi  identitas muslim, sarung  juga  telah menjadi simbol
perlawanan. Sebagai sebuah wilayah yang mayoritas beragama Islam. Sarung sudah
menjadi sebuah simbol perlawanan terhadap negara penjajah Belanda vang terbiasa
menggunakan baju modermn seperti jas. Para saniri di zaman kolonial Belanda
menggunakan sarung sehagai simbol perlawanan terhadap budaya Barat yang dibawa
kaum penjajah. Kaum santri merupakan masyarakat vang paling konsisten
menggunakan sarung di mana kaum nasionalis abangan telah hampir meninggalkan
sarung. Itulah yang membuat sarung identik dengan budaya Islam di Nusantara
Sejumlah bukti sejarah juga menunjukkan para aktivis kemerdekaan awal yang
berasal dari kalangan santri menggunakan sarung untuk melakukan berbagai macam
aktivitas, baik aktivitas kenegaraan maupun ibadah.**

Jadi dalam konteks ini menggunakan sarung dan peci bukan merupakan suatu
simbolisasi seorang muslim. Penggunaan peci dan sarung merupakan suatu
kebudayaan yang tercipta untuk membentuk nilai kesopanan. Peci merupakan sebuah
tradisi, penutup kepala vang tidak hanya digunakan oleh orang Islam. Banyak orang

yang menggunakan tradisi tersebutsemata-mata sebapgai nilai kesopanan

" Surung Busana Identitas Muslim)
httpesapphire.codddv L sejamb-sarung/ diakses pada moggal 15 Oktober 2011
ad 5

Ihid



73

Gambar 5.0

Frame 11
12.11

Gambar Frame 11: Para santri sedang memainkan seni musik gasidah

Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

/\

Seni Musik Qasidah ( Ohbject) Salah satu jenis musik islam dan salah

satu kegiatan ckstrakulikuler yang
bisadilakukan santri di dalam pondok

pesantren (fntepretant)

Berdasarkan visualisasi yvang digambarkan dalam frame 11 terlihat kegiatan
para santri sedang mengikuti ekstrakulikuler seni musik gqasidah (Object). Bermain
alat musik gasidah merupakan salah satu pilihan esktrakulikuler vang bisa dipilih

oleh saniri di dalam pondok pesantren.
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Seni musik gasidah atau irama gambus merupakan seni yang bernuansa Islam,
Jenis musik ini dikenal juga dengan sebutan musik padang pasir. Sebutan ini
mengingat seni musik qasidah bercirikan lagu-lagu Arab. Perkembangan seni musik
gasidah ini cukup pesat sekitar era tahun 70- B0 an. Lagu-lagu gasidah seperii
Perdamaian. Indung-indung, atau Jilbab-jilbab Putih masih populer di kalangan
masyarakat. Seiring dengan itu, pertumbuhan grup gasidah juga banyak bermunculan.
Namun mulai tahun %0-an, perlahan-lahan musik gasidah mulai meredup. Bahkan
hingga era milenium hingga kini musik gasidah belum bisa menggeser musik Islami
seperti musik nasyid. dan pop Islami. Harus diakui. musik religius makin kondusif
dengan hadirnya nasyid."

Pada zaman Rasullah SAW, seni musik gasidah dimainkan untuk menyambut
Mabi Muhammad saat memenangkan perang dan merayakannya. Alunan musik
gasidah biasanya didominasi oleh lagu-lagu yang bermafaskan Islam.Selain digunakan
sebagai hiburan bagi para pendengamya, mendengarkan dan menyanyikan lagu-lagu
gasidah juga dapat memberikan pahala, karena lagu-lagu vang dinyanyikan biasanya
mengandung makna, sebagal contoh ialah sholawat Nabi Muhammad.

Rasullah bersabda: "Bacalali kamu sekalian sholowar kepada-Ku, maka
sesungruhng bacaan Sholowat kepada-Ku (v menjadi penebus dosa dan pembersih

bagi kamu sekalian dan barang siapa membaca Sholawar kepada-ku save kali, Alloh

EfScni Qasiduh, Bertahan ditengali peesaimean musik indusri)
hitepekabar-banten.commewsdetail/ 850 dinkses pada tanppol 2 okober 2011
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SWT membalas kepadanva sepuluh kali (Hadits Riwavat Ihou Abi "Ashim dari Anas
bin' Malil)

Jika ditafsirkan dan dihubungkan frame 11 dengan frame 3, ada suatu
hubungan yang hampir sama, yaitu mendengarkan alunan musik. Bedanya pada
Srame ketiga alunan musik yang didengarkan oleh santri berjenis dangdut sedangkan
pada frame 11, alunan musik yang didengarkan berjenis musik qasidah (Tntepreant).
Mendengarkan musik dangdut dikhawatirkan membuat santri membayangkan dan
melakukan tindakan-tindakan yang dilarang agama, Fenomena musik dangdut banyak
menampilkan goyangan-goyangan yang erotis, serta pakatan yang digunakan
penyanyi sangat seksi, hal ini ditakutkan bisa membuat para penontonnya
membayangkan hal-hal vang negatil, ditambah dalam figih islam mendengarkan
suara wanita yang bukan muhrimnya sedang bernyanyi merupakan haram.

Berbeda dengan musik gasidah, aliran musik ini sudah ada pada zaman
Rasullah, schingga hal ini tidak tagi dianggap sebagai larangan atau Bid ‘alr. Selain
memberikan pahala bagi para pemain dan pendengarnya, musik gasidah juga
mereprsentasikan sebuah kerjasama atau kekompakan terhadap sesama muslim.
Memainkan alat musik gasidah harus berurutan dan membutuhkan kekompakan antar
pemainnya. Apabila alat-alat musik gasidah sudah dimainkan secara berurutan dan
kompak, maka akan keluar irama-irama musik yvang svahdu untuk didengarkan.

Jadi kesimpulan dalam seene ini, mendengarkan musik dangdut ataupun
musik gasidah merupakan sebuah hal yvang seharusnya sama-sama dilarang oleh

pihak pondok pesantren. Mayoritas penyanyi gasidah juga seorang wanita. sudah
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dijelaskan di atas mendengarkan suara wanita yang belum menjadi mubrimnya
dianggap haram, sama seperti mendengarkan suara biduan musik dangdut. Jadi pihak
pondok pesantren seharusnya adil untuk melarang para santri untuk mendengarkan

musik dangdut dan gasidah apabila penvanyinya seorang wanita.

Gambar 5.1

Gambar Framel2: Salah seorang ustadz sedang mencoba melecehkanZakky

Gambar Frame 13 Gerakan tangan ustadz yang memasukan tangannya ke dalam

kain samng Zakky,
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Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

1
-

L)

Tindakan Pelecehan Scksual (Objecr) Kegiatan tercela yang dilakukan
pengajar tehadap santri di dalam

pondok pesantren (fnfepretant)

Dalam gambar 5.1 terdapat dua frame cerita yang saling berhubungan. Frame
ini mengambarkan suatu perbuatan tercela yang dilakukan salah satu ustadz yang
melakukan tindakan pelecehan seksual terhadap santrinya. vaitu Zakky. Bisa dilihat
pada frame ke 12 dan 13, dalam visualisasi yang ditampilkan terlihat tangan ustadz
yang sedang mengusap-ngusap kepala Zakky, setelah itu tangan si ustadz tersebut
berusaha masuk kedalam kain sarung Zakky (Qhject), Dan visualisasi frame-frame di
atas, bisa ditafsirkan sang ustadz memiliki kelainan sekual. Kelainan seksual vang
dideritn oleh ustadz, yaitu kelainan seksual suka kepada sesama jenis atau biasa
disebut dengan Homoseksual (fnrepretant),

Istilah homoseksual paling sering digunakan untuk mengambarkan perilaku
seseorang, orientasi seksual, dan rasa identitas pribadi atau sosial. Homoseksual

adalah relasi dengan jenis kelamin yang sama atau rasa tertarik dan mencintai jenis
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kelamin yang sama. Homoseksual dapat diartikan juga sebagai suatu kecendrungan
yang kuat akan daya tarik erotis sescorang terhadap jenis kelamin yang sama.™

Penyebab homoseksual terjadi karena adanya ketidakseimbangan hormon-
hormon seks, pengarub lingkungan yang tidak baik atau tidak menguniungkan bagi
perkembangan seksual yang normal, dan homoseksual bisa terjadi karena seseorang
mencari  kepuasan relasi homoseksual, karena penderita pernah  menghayati
pengalaman  seksual yang menyenangkan pada masa remajanya juga akibat
mengalami tramatis dengan ibunya, schingga timbul kebencian atau antipati terhadap
ibunya, talu munculah dorongan homoseksual yang [rn.=.r1vat£q:|.m

Jika ditafsirkan. jiwa homoseksual yvang digambarkan dalam frame-frame di
atas disebabkan karena mungkin si ustadz pernah menjadi korban tindakan seksual
pada masa lalu, pelecehan tersebut dilakukan oleh pengajarnya juga dalam pondok
pesantren. Dengan pengalaman masa lalu yang buruk, hal ini dapat mengakibatlan
korban akan berbuat tindakan yang sama nantinya. Selain taktor masa lalu, faktor
yang menjadi penyebab lainnya seseorang mengalami kelainan seksual ialah faktor
lingkungan tempat tinggal.

Pondok pesantren menerapkan aturan santri wanita dan santri pria tidak boleh
digabung bisa menjadi suatu alasan penyebabnya. Pada film 3 Doa 3 Cinta,
digambarkan pondok pesanten yang mayoritas santrinya berjenis kelamin laki-laki,

hal ini bisa dijadikan sebagai salah satu fakior penyebab ustadz tersebut menderita

" Karin Kardono, Psikologi Abnonmal don Abnormalitas Seksunl, Bundung: Mandar Moju, 1991, Hal
247248
™ Ihid
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kelainan seksual. Faktor lainnya, vaitu para korban yang mengalami tindakan
pelecehan seksual biasanya malu untuk menceritakan kejadian yang dialaminya
kepada pengurus pondok pesantren. dikarenakan hal ini dianggap sebuah aib yang
akan membuatnya merasa malu,

Penafsiran lain adalah dengan penggambaran adegan pemerkosaan tersebut,
membuat interpretasi bahwa pondok pesantren juga bukan merupakan tempat yang
aman dan bebas dari tindakan asusila. Padahal pada dasarmya pesantren merupakan
salah satu lembaga pendidikan,

Penafsiran selanjutnya mengenai tindakan yang dilakukan oleh Romo Kyai
dalam menyelesaikan kasus pelecahan yang dialami di dalam pondok pesantrennya.
Dari segi positilnya, tindakan yang dilakukan oleh Romo sudah merupakan tindakan
vang tepat. karena hal ini dapat menjaga nama baik pondok pesantren dengan
mengambil keputusan yang sangat tegas sebagai seorang pemimpin, dengan
mengeluarkan dan memberhentikan sang ustadz dari pondok pesantren, tentu saja ini
merupakan tindakan yang juga memberikan keadilan bagi korban.

Pada sisi lainnya jika dikritist lebih lanjut, keputusan yvang diambil oleh Romo
Kyai tidak bisa menyelesaikan masalah yang terjadi, dengan mengeluarkan usiadz
dari pondok pesantren bukan berarti kelainan seksual yang dideritanya akan sembuh,
Keputusan tersebut hanya semata-mata untuk tetap menjaga nama baik pesantren,
seharusnya keputusan vang diambil oleh Romo untuk menyelesaikan masalah ini

dengan membawa usatdz tersebut ke psikiater atau psikolog untuk melakukan
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konsultasi, Suatu kelainan vang dialami oleh manusia, akan lebih baik jika ditangani
oleh pihak-pihak yang lebih mengerti masalah psikologi manusia.

Jadi kesimpulan dalam penggambaran scene pemerkosaan tersebut. membuat
interpretasi bahwa pondok pesaniren juga bukan merupakan tempal yang aman dan
bebas dari tindakan asusila. Padahal pada dasarmya pesantren merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang berlandaskan Islam,

Giambar 5.2

Gambar Frame 14 : Santr tertidur pulas saat melaksanakan ibadah solat subuh
Gambar Frame 15  : RomoKyai berusaha membangunkan santri yang tertidur

Gambar Frame 20 : Santri yang tertidur mendapatkan hukuman mengisi air
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Gambar Frame 21 : Selain hukuman mengisi air, santri juga dihukum untuk

bersholawat di depan rumah Romo Kyai,

Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

Santri tertidur pada saat sholat (Ohject) Perbuatan vang melanggar
peraturan yang dilakukan santri
saat sedang beribadah, karena
dianggap melanggar norma

kesopanan (Intepretant)

Berdasarkan gambar frame ke 14 dalam gambar 5.2, divisualisasikan seorang
santri yang tertidur pulas saat melakukan sujud pada ibadah shalat subuh (Ohject).
Terlihat perbuatannya ini terjadi hingga ibadah sholat selesai. Kemudian kita lihat di
Srame selanjutnya, Romo Kyal mencoba membangunkan santri vang tertidur tersebut,
Frame selanjumya, yaitu tepanya pada frame ke 20 menit ke 46 lewat 30 detk
divisualisasikan saniri yang sedang mendapatkan hukuman mengisi air ke dalam
kolam, dan pada frame selanjutnya lagi digambarkan juga santri yvang sedang

bersholawat di depan rumah Romo Kyai, ini juga merupakan salah satu hukuman
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yang diterima santri yang pada frome di atas tertidur pulas pada saat melaksanakan
ibadah sholat subuh,

Penafsiran pada kejadian cerita di atas sebenarnya suatu hal yang manusiawi.
Tertidur merupakan suatu Kegiatan yang tidak bisa disalahkan seutuhnya, tertidur
merupakan suatu hak vang didapatkan oleh seluruh umat manusia tanpa terkecuali,

Seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Qashash ayat 73.*

o e et T G BB e ok Ve e A S
PR IPPSOE, a5 TP [ ST s B, < MBSt

Artinya: “dan karena rabmat-Nve, Dia jadikan wntukme malam dan siang, supaya
kamu beristivahar pada malam e dan supava kamu mencari sebahagian doar
karunia-Nva (pada sieng hari] dan agar kamu bersyuitr kepada-Nva ™

lika surat di atas ditafsirkan, Allah SWT memberikan manusia walkiu malam
untuk digunakan sebagai waktu untuk beristirahat, agar pada siang esok harinya
stamina tubuh bisa menjadi sehat dan fit. Perbuatan yang dilakukan santri tersebut
memang bisa dibilang melanggar norma kesopanan dan peraturan dalam pondok
pesantren dan memberikan santri tersebut hukuman (fateprerant). Disisi lain, jika
dikritisi kasus di atas seharusnya Romo Kyval menanyakan terlebih dahulu alasan
kepada santri tersebut, kenapa dia bisa sampai tertidur pada saat ibadah sholat subuh.
Bisa saja santri tersebutl melakukan kegiatan yang sifatnya positif hingga lart malam,

contohnya melakukan shalat malam, berdzikir atan mengaji. Alasan lain yang

K itah Sui Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahannya, Surm Al-Cashash Aval 73, PT. KarvaToha
Putra Semorang. Tahut 1996,
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menyebabkan santri tersebut tertidur pulas bisa saja akibat surat yang dibaca oleh
Romo pada saat memimpin sholat subuh tersebut terlalu panjang, sehingga membuat
santri ini merasa bosan dan mengantuk.

Terbebas dari alasan dan penvebab kasus di atas, jika dicermati lebih lanjut
hukuman yang diberikan Romo Kyai kepada santri sangatl bermantaat, yaitu dengan
mengisi air di dalam kolam tempat mengambil wudhu bisa membantu para santri dan
ustadz untuk memudahkan mengambil air wudhu, tanpa harus mengambilnya karena
takut kolam kehabisan air. Hukuman lainnya vaitu dengan membacakan shalat Nabi
Muhammad SAW, membaca shalawat merupakan suatu perintah Allah SWT kepada

umat manusia seperti yang terkandung di dalam surat Al-Ahzab Avat 56.%

E
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Artinya: “Sesungguhnva Allah dan malaikar-malaika-Nva bershalawar uniuk Nabi.
Hal arang-orvang vaag beriman, bershalowatlah kamu nnink Nabi dan ucaphanlal
salam penghormatan Kepadunea.” (Surat Al-Ahzab Ayat 56)

Manfaat membaca shalawat juga terkandung dalam Hadits dari Anas Bin
Malik vang berbunyi: “Barang siupa membaca Sholawat kepada-Ku tiap hari seribu

kali, dia tidak akan mati sehingga dia melihat tempatnya di surga”.Selain

"ibid Surat Al-Ahzab Avat 6.
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bermanfaat, hukuman yang diberikan Romo Kyai juga tidak melukai fisik santri
tersebut dan sifatnya mendidik.

Jadi dalam budaya pendidikan pesantren tertidur saat sedang melaksanakan
ibadah shalai subuh merupakan suatu pelanggaran yang dilakukan saniri. Padahal
tertidur merupakan hal yang manusiawi, dan suatu kebutuhan seorang manusia,
Seharusnya Romo Kiai menanyakan penyebab santri tersebut tertidur, bisa saja santri
tersebut tidur larut malam akibal mengerjakan tugas atau melakukan kegiatan-
kegiatan yang positif seperti shalat tahajud atau shalat-shalal sunnah lainnya. Romo
sebagai pemimpin tertinggi di dalam sebuah pondok pesantren tidak bisa langsung

menghukum begitu saja tanpa alasan vang jelas.

Gambar 5.3

Gambar Frame 18: Donna Satelit mengajak Huda bersalaman
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Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

-~
Bersalaman ((Myjecr) Muslimlaki-laki dilarang
bersentuhantangan dengan
wanita yang bukan muhrimnya

(Iniepretant)

Pada gambar 5.3 divisuabisasikan tokoh Donna Satelit mengajak Huda
bersalaman (Ohject). Huda yang statusnya seorang santri tahu akan larangan dalam
agama islam yang tidak mengizinkan wanita dan pria muslim dewasa bersentuhan
apabila mereka bukan muhrim,

Larangan bersentuhan antara muslim laki-laki dengan wanita vang belum
menjadi muhrimnya terdapat dari beberapa Hadist shahih: “Sesungguhnya aku tidak
berjabat tangan dengan wanita.,” (HE. Malik, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i). Selanjutnya
ada juga Hadits yang menjelaskan larangan yang sama, “Ditikam seseorang dari
kalian dikepalanya dengan jarum dari besi. itu lebih baik dari pada menyentuh
seorang wanita yang tidak halal baginya.” (HR. ath-Thabrani).

Dengan penatsiran adegan dan didukung beberapa Hadits di atas, sudahlah

jelas bahwa Nabi Muhammad SAW tidak pernah bersentuhan kepada wanita yang
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bukan muhrimnya (fatepresant), Sunnah Rasul ini yang masih dipegang oleh Huda,
seorang santri muda yang setiap harinva belajar ilmu islam dengan mengkaji avat-
ayat. Sosok Huda yang digambarkan sebagai tokoh vang pendiam, taat dan patuh
terhadap aturan dipertemukan dengan seorang penyvanyi dangdut bernama Donna
yang membuat visualisasi dalam adegan ini semakin kontras terlihat.

Dalam adegan ini. Huda bertemu Donna saat ia sedang berziarah ke makam
ibunya. Disinilah perkenalan Huda dan Donna perfama kali terjadi. Huda mengira
Donna adalah gadis desa setempat tapi ternyata perkiraannya salah, Donna temyata
seorang penyanyl dangdut yang berasal dari Jakarta, Mendengar kata JTakarta
membuat Huda teringat akan Ibunya yang tinggal disana, tanpa pikir panjang
akhimya Huoda meminta pertolongan kepada Donna untuk membantunya mencarikan
alamat Ibunya,

Dalam proses perkenalan, tiba-tiba Donna mengulurkan tangannya untuk
berjabat tangan dengan Huda, Sontak Huda yang merpakan salah satu santri
pesantren yang memegang ajaran agama dengan menjaga din untuk fidak
bersentuhan langsung kepada lawan jenisnya. Sedangkan Donna yang berprofesi
sebagai seorang penyanyi dangdut, begitu biasa saja mengajak bersalaman tangan
kepada Huda. Memang pada saat itu Hoda belum mengetahuni profesi Donna yang
sebenarnya, karena penampilan Donna saat itupun tertutup dan sama seperti gadis
desa pada umunya. Pada scene lainnyva baru Huoda mengetahui kalan Donna

sebenarnya adalah seorang penyanyi dangdut.
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Hal wang terjadi sehenarnya adalah Donna yang serabene-nya berprofesi
sebagal penyvanyl dangdut tetap saja bersifat tidak menjaga norma-norma dan aturan
agama dengan baik. Meski saat itu penampilannya tertutup dan sedang berada di
lingkungan pesantren, ia masih saja mengajak berjabat langan seorang santri vang
seharusnya ia ketahui bahwa seorang wanita dan laki-laki yvang bukan mubrimnya
dilarang saling bersentuhan, apalagi berjabat tangan. Faktor pergaulan dan
lingkungan Kota Jakarta masih dianggap biasa jika ia tergpkan di lingkungan
perdesaan. Latar lingkungan dan kehidupan Donna yang berasal dari Jakarta
membuatnya berfikir babwa nerma-norma dan aturan yang berlaku di sebuah desa
sama dengan vang ada di Jakarta.

Jadi kesimpulan pada scene ini yaitu terlihat jelas sekali sebuah perbedaan
ketaatan beragama diantars keduanya, meski dua-duanva beragama islam, tetapi
Huda lebih taat dan lebih menjaga nilai-nilai agamanya dibandingkan Donna.
Mungkin sistem pendidikan dan lmgkungan tempat tinggal juga menjadi salah satu

taktor vang membentuk ketaatan seorang muslim,

Gambar 5.4
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Gambar Frame 30 : Sahid membuat pesan dalam video.
Gambar Frame 33  : Sahid sedang mendapatkan arahan dari Ustadz.
Gambar Frame 37  : Huda sedang menyaksikan tindakan pengemboman.

Gambar Frame 38 : Tempat kejadian perkara setelah pengemboman,

Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

r
"

Mati syahid untuk jihad (Objecr) Pemahaman dari segelintir orang
yang salah menatsirkan ayat Al-
Qur’an schingga mercka
menganggap terorisme adalah
jalan jihad yang bisa
mengantarkan mereka ke dalam

mati svahid. (fntepretant)
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Berdasarkan gambar 5.4 frame 30 divisualisasikan sosok Sahid yang sedang
membuat pesan kematian di handyeam, tujuannya ialah untuk menyampaikan pesan
kepada pihak keluarga setelah Sahid meninggal. Frume berikutmya terlihat ustadz
yang salah mengartikan tafsiran mati syahid (Obfect) dan jihad sedang memberikan
arahan dan melakukan perjanjian (Bai 'at) kepada Sahid,

Dilanjutkan pada frame 37 divisualisasikan sebuah berita bencana peledakan
bom yang terjadi disalah satu cafe di Bali. Bisa dilihat dalam gambar, terdapat
visualisasi seorang sosok polisi yang sedang mengevakuasi tempat kejadian dan
memasang garis polisi yang bertujuan agar masyarakat luar tidak bisa masuk kedalam
tempat kejadian perkara (TKP). Sedangkan pada frame ke 38 divisualisasikan sebuah
tempat yang sudah dalam keadaan hancur dan rusak parah akibat bom yang meledak.

Kisah Sahid dalam adegan ini merupakan sebuah gambaran terhadap
keberagaman islam vang sangat khas di Indenesia (Jwrepretant). Fragmen ini
membuat persoalan islam kontemporer dan tuduhan 1slam sebagai biang terorisme
tidak sekedar sebagai latar belakang untuk kisah lain. Bayangkanlah bahwa niat
keberislaman yang tulus dan sungguh-sungguh bagi seorang muslim di Indonesia
begitu dekat dengan tindakan yang diberi label terorisme oleh kesepakatan global.

Pesantren merupakan sarana  pendidikan  vang menjadikan  seseorang
mempunyal akhlak baik. Ajaran terorisme bukanlah berasal dari pesantren.Pengaruh
di luar pesantrenlah yang membuat seorang santri menjadi teroris. Pesantren pada

dasarnva tidak mengajarkan ajaran yang menyimpang dan mengarah pada terorisme,
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Kalaupun ada lulusan pesantren vang menjadi teroris, hal itu hanya faktor kebetulan
saja, bahwa ia pernah belajar di sebuah pesantren.”

Sudah menjadi rahasia umum, banyak radikalisme islam (meski tidak bisa di
generalisasi) vang berwujud dengan aksi bom bunuh diri atau lainnya justru muncul
dimasyarakat miskin secara ekonomi. Masyarakat yang frustasi ini (karena tekanan
ekonomi atau ketiadaan masa depan) jadi ladang subur bagi ekrimisme agama.
Kemiskinan yang menjadi latar belakang kehidupan Sahid menjadi semacam catatan
kaki bagi persoalan islam di Indonesia. Keterlibatran islam pada hal yang
digolongkan sebagai terorisme tidak bisa dinisbahkan pada faktor kemiskinan begitu
saja.

Penafsiran lainnya mengkritisi visualisasi yang ada pada frame ke 30,
memberikan pesan terakhir vang dilakukan oleh Sahid dalam film ini sehenarnya hisa
diartikan sebagai suatu hal yang positif, tetapi disisi lain juga bisa dijadikan sebagai
suatu hal yang negatil. Tindakan Sahid dengan memberikan pesan melalui rekaman
video ini bisa dijadikan tindakan vang poesitif, jika memang tujuannya hanya untuk
dijadikan sebagai pesan terakhir vang ingin disampaikan kepada pihak keluarga
sebelum Sahid meninggal. Sedangkan sisi negatifnya, dengan adanya pesan terakhir
tersebut, yang ditakutkan apabila nantinya video dalam rekaman ini diputar di media

massa seperti televisi, bisa dijadikan sebagai alat motivasi vang disalahartikan oleh

L)

{Depuag: Ajaran teroris bukan dar pesantren)
Bteps/wowow detikne ws com/rend 2005 1021/ 164655466348/ LV depag-piarn-terorisme-hukan-dari-
pesantren?nd 992203605 ) dinkses puda tangpal 25 Maret 2011
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orang setelah menyaksikan rekaman video tersebut, ditakutkan menjadi suatu
motivasi dan bahan referensi seseorang yang berfikir pendek dan sedang mengalami
masalah yang berat dalam hidupnva.

Jadi kesimpulan dalam adegan di alas sebuah pendidikan pesaniren bukanlah
tolak ukur seseorang memiliki kualitas keimanan yang baik, Contoh di atas walaupun
Sahid yang netabene seorang lulusan santri pondok pesantren yang seharusnya
mengerti agama, tetapl malah melakukan tindakan terorisme dan mencoreng nama
baik agama Islam. Memang banyak radikalisme islam (meski tdak bisa di
generalisasi) vang berwujud dengan aksi bom bunuh diri atau lainnya justru muncul
dimasyarakat miskin secara ekonomi. Masyarakat vang frustasi ini (karena tekanan
ckonomi atay ketiadaan masa depan) judi ladang subur bagi ebaimisme agama,
Kemiskinan yang menjadi latar belakang kehidupan Sahid menjadi semacam catatan

kaki bagi persoalan islam di Indonesia.

Gambar 3.5

Gambar: Rian sedang mengarahkan kameraman
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Budava Pendidikan Pesantren (Sign)

Rian berhasil mewunjudkan cita-citanya (@ffect)  Sebuah hasil berkat kerja sama

dan ketekunan (fnfeprefuni).

Berdasarkan gambar 5.5 frame 34 pada akhir film divisualisaikan Rian yang
sedang mengarahkan kameramen diacara pesta pernikahan sahabatnya, Huda. Rian
datang ke pesta pernikahan tersebut dengan jabatan sebagai pemilik dan penerus
usaha keluarganya yang ia cita-citakan saat masih belajar di pondok pesantren
(Object).

Walaupun pada saat Rian masih  belajar dipondok pesantren tidak
diperbelehkan membawa frandyeam, tetapi dengan usaha yang keras, dengan modal
handveam pemberian ibunya pada saatulang tahun, Rian berhasil mewuwjudkan cita-
citanya sebagai penerus usaha video-shooting milik keluarganya (Tniepretant).
Memiliki keyakinan dan kesungguhan untuk mewujudkan suatu cita-cita merupakan
suatu bekal vang kuat untuk dijadikan pedoman hidup manusia dalam menjalani
hidupnya. Dalam frame im juga bisa dijadikan sebagai ajang pembuktian bahwa
lulusan pondok pesantren tidak semuanya akan menjadi ustadz, kyai, dan da'i, tetapi

bisa diambil conteh dari sosok Rian yang berhasil merubah pandangan masyarakat
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dengan menjadi seorang pemilik usaha video-shooting, salah satu bidang yang sangat
Jauh berbeda dengan dunia pendidikan pondok pesantren.

Dalam adegan ini sangatl digambarkan secara jelas bagaimana suatu tindakan
pemaksaan yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya tiddk akan ada efeknya
dalam masa depan anaknya, walaupun Rian dipaksa untuk masuk pesantren agar bisa
menjadi seorang ulama atau kyai. tetapi hobi dan kecintaannya kepada dunia video-
shooting telah memantapkan cita-citanya yang ingin meneruskan usaha ayvahnya itu,
walaupun ia sedang menuntut ilmu di sebush pondok pesantren. Secorang anak
memang sudah pasti memiliki cita-citanya semasa ia kecil, tetapi realita yang terjadi
dalam masyarakat sckarang ini banyak orang tua vyang lebih memaksakan
kehendaknya daripada mendengar dan mendukung cita-cita yang anak inginkan,
Keadaan seperti itu yang membuat seorang anak dipaksa untuk berbakti kepada orang
tuanya walaupun bidang dan profesi vang diambil bukanlah merupakan bidang yang
anak itu sukai,

Dalam kasus ini tidak banyak anak vang meneruskan dan merealisasikan
mimpi dan cita-citanya, semua ini akibat paksaan orang twa yang menginginkan
anaknya mengikuti apa mau mereka. Jelas kondisi ini bukanlah kondisi vang baik
bagi anak, karena mereka tidak bisa menyalurkan hobi dan bakatnya dan kemudian
hari bisa bekerja dibidang yang memang mercka sukai.

Jadi kesimpulan dalam adegan ini sangat digambarkan secara jelas bagaimana
suaty tindakan pemaksaan vang dilakukan oleh orang ta kepada anaknya tidak akan

ada efeknya dalam masa depan anaknya. Dalam kasus ini tidak banyak anak yang
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meneruskan dan merealisasikan mimpi dan cita-citanva, semua ini akibat paksaan
orang tua vang menginginkan anaknya mengikuti apa mau mereka, padahal bidang

vang dipilih tidak disukai oleh anaknya.

Gambar 5.6

Gambar Frame 36 : Huda sedang memberikan ceramah dalam pengajian.

Gambar Frame 37  : Huda menonton televisi mengenai berita bom bunuh diri.

Budaya Pendidikan Pesantren (Sign)

.
o

&

Hudal Ofyiect) Penerus pesantren dengan
menggabungkan cara modern.

(Intepretant).
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Pada frame selanjutnya yaitu frame ke 36 divisualisasikan Huda yang sedang
memberikan ceramah dan mengkaji ayat Al-Quran kepada para santri ((fject),
Semenjak Romo Kyal meningeal dan Huda sudah menjadi suami sah dari anak Romo
Kyai, kursi kepemimpinan pondok pesaniren otomaiis tuwrun kepadanya, Semenjak
Huda menjabat sebagai pemimpin baru dalam kepengurusan pondok pesantren, sudah
banyak vang berubah dari sistem yang diterapkan dalam pondok pesantren
finrepretant). Pada frame ke 37 digambarkan adanva sebuah televisi di rumah Huda,
berarti hal ini dapat didefinisikan sebagai langkah pembaharuan yang dilakukan Huda
untuk mengembangkan pondok pesantren yang ia pimpin. Langkah seperti ini
merupakan suatu langkah vang maju, karena islam ialah sebuah agama vang
mengikuti perkembangan zaman, Adanya perubahan vang terjadi juga disebabkan
faktor usia Huda yang masih muda dan mau menerima pemahaman-pemahaman baru
dalam perkembangan dunia islam,

Dalam adegan ini Romo Kyai memilih Huda sebagai pemimpin pondok
pesantren, alasannya mungkin pertimbangan romo kiai yang melihat ketaatan tokoh
Huda vang menjadikan nilai lebih dalam salah satu penilaiannya. Bukan serta merta
karens Huda sudah menikah dengan anaknya rome kyai lalu ia bisa menjadi
pengganti romo kyai.

Penggambaran tokoh Huda dalam film 3 Doa 3 Cinta memang dibuat sebagai
santri yang toat dan berniat menuniut ilmu agama agar kelak ia bisa menjadi tokch
atau ustadz yang dapat mengamalkan ilmunya kepada masyarakat sekitar. Sikap

kedewasaan yang dimiliki oleh Huda dengan bisa menerima suatu pembaruan dalam
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agama islam bisa dijadikan salah sato alasan utama kenapa romo kyai memilih Huda
untuk menggantikan dirinya. Jikapun santri lain yang dinikahkan romo kyai kepada
anaknya. belum tentu santri tersebut dipilih romo kyai untuk menggantikannya.

Romo kyai sebagai pemimpin pesaniren tentu harus bisa membedakan dan
memisahkan wurusan keluarga dengan jabatannya sebagai pemimpin  pondok
pesantren, karena menjadi sebuah pemimpin sebuah pondok pesantren bukanlah suatu
tanggung jawab yang mudah dan dapat diberikan kesembarang orang. Pastinya dalam
proses pemilihan penggantinya scbagai pemimpin pondok pesantren, romo kyai
meminta  pendapat  para pengajar juga tokoh-tokoh penting sekitar untuk
membantunya niencari sosok pemimpin yang tepat dan tidak harus berasal dari
lingkungan keluarpanya., karena menjadi pemimpin sebuah pondok pesantren
merupakan suatu tanggung jawab yvang besar,

Jadi kesimpulan yang bisa didapatkan dalam adegan ini yaitu proses
pemilihan pemimpin pondok pesantren berikutnya scharusnya tetap melalui proses-
proses yang adil tanpa membawa urusan keluarga. Pemilihan calon pemimpin pondok
pesantren merupakan suatu hal yang serius, karena jika tidak maka akan membawa
dampak negatif kedepannya, karena masa depan sebuah pondok pesantren ada

ditangan pemimpinnya,
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4.2.2 Icon (Ikon)

Ikon, adalah tanda yang dicirikan oleh persamaannya (resembles) dengan
objek vang digambarkan. Menurut Charles Sanders Peiree sebagaimana yang diloutip
oleh Alex Sobur, tanda visual seperti fotegrafi, video adalah fkon, karena tanda yang
ditampi

lkan mengacu pada persamaannya dengan objek. Berikut adalah gambar yang
terdapat dalam film 2 doa 3 cinta, vang mewakili bahwa gambar tersebut sebagai

sebuah ikon."!

Gambar 5.7

Gambar: Sosok RomoKvai

Dalam gambar diatas merupakan firame yang ada dalam film 3 Doa 3 Cinta.
Tanda ikon ini, mengacu pada sosok RomoKyai sebagai pemimpin sebuah pondok
pesantren.Kyai merupakan elemen vang paling esensial dari suatu pesantren.

Mayoritas Kyai di Jawa beranggapan bahwa sebuah pesantren dapat diibaratkan

alex Sobur, OpCiL Hal 41
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sebagai suatu kerajaan kecil di mana Kyai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan
dan kewenangan (power and authoriny) dalam kehidupan dan lingkungan pesantren,
Perkembangan sebuah pesantren bergantung sepenuhnya kepada kemampuan pribadi
K}’ﬂfl‘l}-’ﬂ,ul Beberapa pesantren gulung tikar lantaran Kyainya meninggal dunia dan
tidak memiliki keturunan sebagai penerus lembaga yang dipimpinnya. Kelangsungan
hidup  sebuah pesantren sangat bergantung pada kemampuannya untuk
mempersiapkan generasi Kyai penerus yang memiliki kredibilitas cukup tinggi saat
ditinggalkan seniornya.”

Kyai dengan kharisma vang dimilikinya tidak hanya dikategorikan sebagai
elit agama, tetapi juga elit pesantren dan tokoh masyarakat yang memiliki otoritas
tinggi dalam menyimpan dan menyebarkan pengetahuan keagamaan Islam serta
berkompeten dalam mewarnai corak dan bentuk kepemimpinan terutama dalam
pesantren. Tipe kharismatik yang melekat pada dirinva menjadi tolok ukur
kewibawaan pesantren, Dilihat dari segi kehidupan santri, kharisma Kyai merupakan
karunia yang diperoleh dari kekuatan dan anugerah Tuhan.™

Keberadaan Kyai sebagai pimpinan pesantren, ditinjau dari peran dan
fungsinya dapat dipandang sehagai fenomena kepemimpinan yang unik, karena selain
memimpin lembaga pendidikan Islam wvang tidak hanya bertugas menyusun

kurikulum, membuat tata tertib, merancang sistem evaluasi sekaligus melaksanakan

“Nurcholish Mundjid, Balik-Bilik Pexanteen (Potver Sebuah Perdalanan) | Jakarta; Paramading, 1997,
Hal 133

“in. Dawam Rahasdjo, Pesantien dan Penibaharuan, Jakarta, LP3ES, 1983, Hal 133

“Brian §. Turner, Sosiologi Tstam: Suadn Telo 'wh Analisly atas Tesa Soxtolog Weber, Ter, Maclinun
Husain. Jaokurta:Rojowali. 1984, Hal 168-169
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proses belajar mengajar yang berkaitan dengan ilmu agama yang diasuhnya, dia juga
sebagai pembina, pendidik umat serta pemimpin masyarakat. Kondisi demikian
menuntut seorang Kyai dalam peran dan fungsinya untuk memiliki kebijaksanaan dan
wawasan, terampil dalam ilmo-ilmu agama, mampu menanamkan sikap dan
pandangan serta wajib menjadi top fieure (teladan) sebagai pemimpin yang baik,
lebih jauh lagi Kyai di pesantren dikaitkan dengan kekuasaan supranatural yang
dianggap figur ulama adalah pewaris risalah kenabian, sehingga keberadaannya
dianggap memiliki kedekatan hubungan dengan Tuhan,”

Penjelasan diatas tadi memperkuat tafsiran bahwa seorang Kyai memiliki
otoritas yang mampu menguasai seluruh sektor kehidupan pesantren.Ustadz, apalagi
santri, baru berani melakukan sesuatu tindakan di luar kebiasaan setelah mendapatkan
restu dari Kyai, Kyai diibaratkan sebagai raja. Dalam hal pendidikan baik yang
menyangkut format kelembagaan, kurikulum dan metode yang diterapkan tidak lepas
dari kebijakan Kyai, Ketika terjadi perbedaan pendapat antara santri dan Kyai, belum
pernah dalam sejarah kepesantrenan para santri mengalahkan kehendak Kyai.

Profil kepemimpinan Kyai yang kharismatik akan menimbulkan sikap otoriter
dan berkuasa mutlak diramalkan tidak mampu bertahan lama. Kaderisasinya hanya
terbatas keturunan, sebab tidak semua putra Kyai memiliki kapasitas, orientasi dan
kecenderungan yang sama dengan sang ayah. karenanya tidak sedikit putera Kyai

yang lari ke jalur umum.

g

Thid
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4.2.3 Indeks

Ccambar 5.8

46,30

Gambar Frame 14 : Santri tertidur saat melaksanakan ibadah solat Subuh

Gambar Frame 20 : Santri smendapatkan hukuman mengisi kolam air

Indeks adalal hubungan langsung antara sebuah tanda dan objek vang kedua-
duanya dibubungkan. Menurut Charles Sanders Peiree scbagaimana yang dikutip
oleh Afex Sobur, indeks merupakan tanda yang hubungan eksisitensialnya langsung
dengan objeknya. Pada adegan vang terdapat dalam gambar di atas santri tidak akan
mendapatkan hukuman jika ddak tertidur pulas saat melaksanakan ibadah shalat
subuh. Mendapatkan hukuman adalah indeks dari melanggar sebuall peraturan.
Sebuah indeks dapat dikenali bukan hanyva dengan melihat, tetapi juga perlu
dipikirkan antara dua objek tersebut,

Pesantren merupakan suatu lemabaga atau institusi yang membentuk para
santrinya unfuk menumbuhkan rasa budaya berdisiplin. Budaya seperti imi
diterapkann rutin mulai dari santri bangun tidor hingga santri tersebut mau pergi tidur

untuk beristirahat. Kejadian vang terjadi dalam frame diatas sebenarnva tidak harus
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terjadi jika si santri tersebut bisa menerapkan disiplin diri dan dapat mematuhi segala
peraturan yang sudah dibuat oleh Romo Kyai sebagai pemimpin pondok pesantren.

Perbuatan yang diulakukan santri pada kejadian cerita di atas sebenarnya
suatu hal yang manusiawi. Tertidur merupakan suatn kegiatan yang tidak bisa
disalahkan seutubmya, tertidur merupakan suatu hak yang didapatkan oleh seluruh
umat manusia tanpa terkecuali, Seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Qashash
b

ayat 73,

= A

; = T W T s o
P TICoes, s~ [P e PR P RO Bt NP S

Artinya: “dan karena rahma-Nva, Dia jadikan untkon malam dan siang, supava
kamu beristirahar pada malam i dan supave kamu mencari sebahagion dari
karunia-Nya (pada siang hard) dan agar kamy bersvukir kepada-Nva ™

Jika surat di atas ditafsirkan, Allah SWT memberikan manusia waktu malam
untuk digunakan sebagai waktu untuk beristirahat, agar pada siang esok harinya
stamina tubuh bisa menjadi sehat dan fit. Perbuatan yang dilakukan saniri tersebut
memang bisa dibilang melanggar norma kesopanan dan peraturan dalam pondok
pesantren dan memberikan santri tersebut hukuman (fmrepretant). Disisi lain, jika
dikritisi kasus di atas seharusnya Romo Kyai menanyakan terlebil dahulu alasan
kepada santri tersebut, kenapa dia bisa sampai tertidur pada saat ibadah sholat subuh,

Bisa saja santri tersebut melakukan kegiatan yang sitatnya positit hingga larut malam,

FKitah Suei Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemshannys, Sueal Al-Cashash Aval 73, PT. KarvaTaha
Putra Semorang. Tahut 1996,
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contohnya melakukan shalat malam, berdzikir atau mengaji. Alasan lain yang
menyehabkan santri tersebut tertidur pulas bisa saja akibat surat yang dibaca oleh
Romo pada saat memimpin sholat subuh tersebut terlalu panjang, sehingga membuat
santri ini merasa bosan dan mengantuk.

Terbebas dari alasan dan penyebab kasus di atas, jika dicermati lebih lanjut
hukuman yang diberikan Romo Kyai kepada santri sangat bermanfaat, vaitu dengan
mengisi air di dalam kolam tempat mengambil wudhu bisa membantu para santri dan
ustadz untuk memudahkan mengambil air wudhu, tanpa harus mengambilnya karena
takut kolam kehabisan air. Hukuman lainnya vaita dengan membacakan shalat Nabi
Mubammad SAW, membaca shalawat merupakan suatu perintah Allah SWT kepada

umat manusia seperti yang terkandung di dalam surat Al-Ahzab Ayat 56."

|

! r 2 -
= . - 5 . e AT e e P pTe e
,‘__1|4JJ @JUMJPEJLLFJI_: : -.:L]Hj.uhi_,J.p-j._:J.ﬂJ.aJ‘ujLH}ad-_;p

Artinya: “Sesunggulinva Alfal dan malatha-malaitat-Nya bershaliowar untuk Nabi,
Hai orang-orang vang beriman, bershalawarlah kamu wmmk Nabi dan wcapkantah
salam penghormatan kepadamya.” (Surat Al-Ahzab Avyat 56)

Manfaat membaca shalawat juga terkandung dalam Hadits dari Anas Bin
Malik vang berbunyi: “Barang siapa membaca Sholowat kepada-Ku tiap hari seribu

kali, dia rdak akan mari sehingga dia melthar, tempatinvae o surga”. Selain

"'Ibid Surat Al-Ahzab Ayar 56.
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bermanfaat, hukuman yang diberikan Romo Kyai juga tidak melukai fisik santri

tersebut dan sifatnya mendidik.

4.2.4 Simbael

Simbol adalah tanda yang memiliki hubungan dengan objeknya berdasarkan
konvensi, kesepakatan, -atau aturanMenurat Charles Sanders Peirce sebagaimana
yvang dikutip oleh Aley Sobur, makna dari suatu simbol ditentukan oleh suatu
persetujuan bersama, atau diterima oleh umum sebagai suatu kebenaran tanda.

(zambar 5.9

Gambar; Para santri sedang melaksanakan kerja hakti

Gambar di atas menunjukkan bahwa didalam film 3 Doa 3 Cinta digambarkan
para santri sedang melakukan kegiatan kerja bakti membersihkan area pondok
pesantren. Kegiatan membersihkan area sekitar pondok pesantren merupakan salah
satu ciri agama islam yang cinta akan sebuah kebersihan. Islam agama yang
mencintai kebersihan, baik lahir maupun batin, jasmani maupun ruhani. Dalam Islam,

istilah vang dekat dengan kebersihan adalah kesucian.
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Dalam frame diatas juga bisa disimpulkan bahwa agama islam merupakan
agama yang dijadikan scbagai simbol sebuah agama yang perduli dan cinta akan
kebersihan. Istilah lain untuk menunjuk kesucian adalah finah vang berasosiasi
dengan kesucian primordial. Kesucian dan kebersihan adalah tema yang sangat
sentral dalam Islam. Hampir semua kitab figih memulai pembahasannya dengan bab
thafiarah. Islam dibangun dari ritual penyucian Menyembah Allah melalui shalat
harus didalului dengan penyucian, melalui wudhu untuk menghilangkan hadats kecil
dan mandi uniuk menghilangkan hadats besar. Kesucian mengisi aspek  batin,
kebersihan mewakili aspek fisik.” Dari Abu Hurairah. Rasulullah: “Jagalah
kebersihan dengan segala usaha yang mampu kamu lakukan. Sesungguhnya Allah
menegakkan Islam di atas prinsip kebersihan. Dan tidak akan masuk surga, kecuali
orang-orang yvang bersih™ (HR. Thabrani).

Manfaat kegiatan kerja bakti selain menumbuhkan rasa cinta akan kebersihan,
kepiatan ini juga dapat menumbuhkan rasa kebersamuaan dan gotong royong,
Kegiatan kerja bakti merupakan satu kegiatan positif yang harus dijadikan agenda
wajib oleh pengurus pondok pesantren. Selain manfaat di atas, manfaat lainnya dalam
kegiatan kerja bakti ialah adanya interaksi antar santri yang bisa diartikan sebagai
ajang silaturahmi. Jika pada kegiatan lainnya para santri tidak saling bertemu dan

berkomunikasi, dengan kegiatan kerja bakti mereka bisa saling sapa, saling bertemu,

"islam dan Kebersihan) hupy/ramadin okezone_con/read/2010/08/04/330/359462/islam-dun-
kebersihan dinkses pada tangpal 2 Oktober 2011
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dan saling berkomunikasi.Tentu saja hal ini dapat mempererat persahabatan yang

terjalin antar santri di dalam pondok pesantren.

4.3 Interpretasi Data
4.3.1 Representasi Budaya Pendidikan Pesantren Dalam Film 3 Doa 3 Cinta

Setelah tanda-tanda dari film 2 Doa 3 Cinta tersebut dianalisis bedasarkan
segitiga unsur makna dari Charles Sanders Peirce yang meliputi siga, ofifect, dan
interpretant. Serta tahap selanjutnya yaitu dengan trikotomi aspek tanda Pierce vaito
ikon, indeks juga simbol.

Sesuai hasil analisis diatas, maka dapat ditemukan bahwa film 3 Doa 3 Cinta
tersebut, saral dengan penggunaan tanda yvang berhubungan dengan representasi
budaya pendidikan pesantren. Hal ini dipertegas melalui setiap adegan-adegan yang
diperankan oleh para pemain, dialog-dialeg yang diucapkan, dan kostum yang
digunakan oleh para pemain.

Walaupun  kehadiran film 3 doa 3 cinta di Indonesia tidak terlaly
menghebohkan seperti film-film seperti Laskar Pelangi, Ada Apa Dengan Cinia dan
Ayat-Avar Cinta tetapi film ini mampu bersaing dipentas internasional dan berhasil
masuk sebagai nominasi bergengsi dan berhasil merebut beberapa penghargaan.

Representasi adalah istilah yang merujuk pada bagaimana seseorang, satu
kelompok, gagasan atan pendapal tertentu ditampilkan dalam  pemberitaan.

Representasi ini penting dalam dua hal, pertama, apakah seseorang, kelompok atau
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gagasan tersebut ditampilkan schagaimana mestinya, Kata semestinya ini - mengacy
apakah seseorang atau kelompok itu diberitakan apa adanya ataukah diburukkan,”
Dalam film ini dapat ditemukan simbol-simbol yang bisa merepresentasikan
budava pendidikan pesaniren seperii gedung pondok pesaniren, saniri, ustadz, peci,
kegiatan islami ataupun hal-hal vang berkaitan dengan pondok pesantren.
Representasi  pendidikan  pesantren dalam  film  ini  masih  bersifat
tradisional/kolot. Pendidikan pesantren yang tradisional adalah pendidikan pesaniren
yang masih berpegang teguh dengan aturan-aturan yang berlandaskan sunnah islam
seperti di zaman Rasullah. Dalam sistem pendidikan pesantren tradisional sesuatu hal
atau kebendaan vang dianggap baru dianggap Bid ‘afr dan para santri dilarang untuk
memiliki ataupun menggunakannya, Dalam film 3 Doa 3 Cinta kegiatan yang
dianggsap Bid'alk adalah mendengarkan Radio. Mendengarkan Radio dianggap baru
karena pada zaman Rasulllah media massa ini tidak ada. Adapun alasan lain
mendengarkan Radio dilarang di dalam pondok pesantren dilarang, dikarenakan
dalam figih wanita islam bagi seorang santri mendengarkan suara wanita yang bukan
muhrimnya dianggap haram.Hal i berdasarkan pandangan Ulama Syafi'i vang
mengatakan bahwa suara wanita itu aurat, baik dikhawatirkan akan menimbulkan
godaan.'"™ Padahal mendengarkan radio di era yang modern ini merupakan suatu
lkegiatan yang positif, radio merupakan media massa yang bisa memberikan

informasi, hiburan, dan pengetahuan-pengetaliuan terbaru untuk para pendengarnya,

™ Eriyanto, Anplisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, Yogvakarta: LEKIS 2001 Hal 113
rbrahim Mulammud Al-Jamal diterjemahkan oleh Anshord Umar, Figih Wanite, Semaring: Cv.
Asy-Syifa’, 1986 Hal 150
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Selain itu radio bisa juga digunakan sebagai salah satu media syiar islam yang
fungsinya bisa menyebar luaskan ajaran agama islam.Bukankah islam merupakan
agama yang mengikuti perkembangan zaman”?

Representasi pendidikan pesantren tradisional seperti ini biasanya berdampak
pada hak-hak santri yang terlalu banyak dilarang. Padahal dalam undang-undang di
Republik Indonesia. setiap santri memiliki hak asasi manusia yang sama dan wajib
dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, pemeriniah, dan
setiap orang demi kehormatannya, serta perlindungan harkat dan martabat manusia,
Hak asasi manusia adalah hak-hak dasar yvang dimiliki oleh setiap manusia sebagai
sebagail anugerah Tuhan vang dibawa sejak lahir.

Film 3 Doa 3 Cinta juga mengaitkan pendidikan pesantren dengan kegiatan
terorisme atau berjihad dijalan Allah untuk memerangi umat nasrani dan yahudi,
Banyak sekali penilaian masyarakat sekarang yang menganggap pondok pesantren
merupakan sarang atau penghasil terorisme di Indonesia, Seringkali Islam selalu
menjadi korban bagi ketidakadilan segelintiv perbuatan manusia. Sejumlah orang
menyebut Jamaah Islamiyah, dan kini pesantren menjadi korbanMengapa tidak
disebut saja Amrozi, dkk, mengapa tidak disebut saja suatu pesantren disusupi ajaran

terorisme. Radikalisme memang selalu ada.Untuk ity jangan membuat kesalahan
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segelintir orang menjadi kesalahan seolah-elah terjadi kesalahan dalam pengajaran di
pesantren, "’

Pesantren merupakan sarana  pendidikan  vang menjadikan seseorang
mempunyai akhlak baik. Ajaran terorisme bukanlah berasal dari pesaniren.Pengaruh
di luar pesantreniah yang membuat seorang santri menjadi terons. Pesantren pada
dasarnya tidak mengajarkan ajaran yvang menyimpang dan mengarah pada terorisme.
Kalaupun ada lulusan pesantren yang menjadi teroris, Hal itu hanya faktor kebetulan
saja, balwa ia pernah belajar di sebuah pr::ﬂnntrcn.m:

Beberapa scene dalam film ini juga menampilkan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh para santri di dalam pondok pesantren, diantaranva kegiatan mengkaji
ayat Al-Qur'an, kegiatan mendengarkan ceramah, kegiatan mengantri makanan,
kegiatan kerja bakti. kegiatan bermain alat musik gasidah, dIl. Adapun kegiatan yang
dianggap tidak wajar dimunculkan juga dalam f{ilm ini, salah satunya scene seorang
ustadz yang memiliki orientasi seksual menyimpang yang hendak mencabuli salah
satu santrinya, Dengan dimunculkannya penggambaran adegan pencabulan tersebut,
membuat interpretasi masyarakat bahwa sebuah pondok pesantren, lembaga islam

yang sistem pembelajaran dan aturannya berlandaskan islam dan Al-Qur'an bukan

merupakan tempal yang aman dan bebas dari tindakan asusila,

Lip F x
Jangan Kaitkian Pesantren dengan Terorisme

(http:/fwowew detiknews comdrend 2005 10/ 23/ 1654 32726704 110 anpan-kaitkan-pesantren-den gan-
terorisme) diakses pada tanggal 25 Maret 2011

" Depap: Afaran Terorsme Bukuan dari Pesintren

{Lirp:/www. detiknews. com/rend 2005/ L0/ 1/1 646 55/466348/ 1 1 depag-ajaran-terarisme-hukan-dari-
pesantren?nd 992203605 ) dinkses puda tangpal 235 Maret 2011
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Hampir keseluruhan scene dalam film ini menampilkan para pemainnya
menggunakan pect. Peci disini dimaknai sebagai simbol umat islam yong merupakan
agama mayoritas di Indonesia. Tapi peci bukan hanya identitas agama tetapi suatu
kebudayaan. Saat ini banyak budava yang dikait-kaitkan dengan klaim suato agama,
contohnya di Indonesia yang mengklaim bahwa orang vang menggunakan peci ialah
seorang muslim, Peci merupakan sebuah tradisi, penutup kepala yang tidak hanya
digunakan oleh orang muslim, Banvak orang vang menggunakan tradisi tersebut
semata-mata sebagai nilai kesopanan, sama halnya dengan kebiasaan bertopi para

bangsawan Inggris dan Belanda pada abad pertengahan.
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51 Kesimpulan

Film 3 Doa 3 Cinta merupakan salah satu film Indonesia yang berhasil
mendapatkan beberapa penghargaan dikancah Internasional. Walaupun di tanah air
sendiri film 3 Doa 3 Cinta tidak terlalu menghebohkan dunia perfilman Indonesia,
tetapi eksistensi film ini bisa dilihat dari Piala Citra yang bisa dirnih Yoga Pratama
vang menang dalam kategori pemeran pembantu pria terbaik pada Fertival Film
Indonesia (FFI) tahun 2008 Selain banyak prestasi yang sudah dicapai, film 3 Doa 3
Cinta juga mampu merepresentasikan sebuah alur cerita vang begitu dalam tentang
sebuah pendidikan pesantren.

Representasi budaya pendidikan yang diceritakan dalam film ini disimbolkan
melalui setiap adepan-adegan vang dimainkanoleh para pemain, didukung dengan
kostum vang digunakan dan juga dialog-dialog yvang diucapakan para pemain, Dalam
film ini dapat ditemukan simbol-simbol vang bisa merepresentasikan budaya
pendidikan pesantren seperti gedung pondok pesantren, santri, ustadz, peci, kegiatan
islami atau pun hal-hal yang herkaitan dengan pondok pesantren,

Representasi  pendidikan pesantren dalam film ini  masih  bersifat
tradisional/kolot Pendidikan pesantren yang tradisional adalah pendidikan pesantren

yang masih berpegang teguh dengan aturan-aturan yang berlandaskan sunnah islam

110
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seperti di zaman Rasullah. Dalam sistem pendidikan pesantren tradisional sesuatu hal
atau kebendaan vang dianggap baru dianggap Bid 'ah dan para santri dilarang untuk
memiliki ataupun menggunakannya.

Beberapa sceme dalam film ini juga menampilkan Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh para santri di dalam pondek pesantren, diantaranya kegiatan mengkaji
ayat Al-Qurian, kegiatan mendengarkan ceramah, kegiatan mengantri makanan,
Kegiatan kerja bakti, kegiatan bermain alat musik gasidah, dil.

Film 3 Doa 3 Cinta juga mengaitkan pendidikan pesantren dengan kegiatan
terorisme atau berjihad dijalan Allah untuk memerangi umat nasrani dan vahudi,
Banyak sekali penilaian masyarakat sekarang vang menganggap pondok pesantren
merupakan sarang atau penghasil terorisme di Indonesia, dan seringkali Islam selalu
menjadi korban bagi ketidakadilan segelintiv perbuatan manusia, Sejumlah orang
menyebut Jamaah Islamiyah, dan kini pesantren menjadi korban.

Pesantren merupakan sarana  pendidikan  vang  menjadikan  seseorang
mempunyai akhlak baik. Ajaran terorisme bukanlah berasal dari pesantren. Pengaruh
di luar pesantreniah yang membuat seorang sant menjadi teroris. Pesantren pada
dasarnya tidak mengajarkan ajaran yang menyimpang dan mengarah pada terorisme.
Kalaupun ada lulusan pesantren yang menjadi teroris, Hal itu hanva faktor kebetulan

saja, baliwa ia pernah belajar di sebuah pesantren.
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5.2 Saran

Film 3 Doa 3 Cinta masih Representasi pendidikan pesantren dalam film ini
masih bersifat tradisional/kolot. Padahal perkembangan dunia pendidikan sekarang
ini harusnya sudah lebih modern dan mampu mengikuiil perkembangan zaman. Film
ini bisa dijadikan pembelajaran bagi kita untuk lebih memahami dan memaknai
sebuah pendidikan islam di sebuah pondok pesantren.

Bagi produser {ilm, hendaknya dalam memproduksi sebuah film lebih netral
dan tidak berpihak disalah sat pihak. Film merupakan sebuah gambaran realitas
vang ada ditengah masyarakat. sebaiknya bagi produser bisa menggambarkan secara
Jujur setiap adegan yang ditampilkan film tanpa harus memasukan suatu propaganda
atau makna-makna vang terselubung yang tujuannya hanya untuk mendukung salah
satu pihak, karena film fungsinya sebagai media informasi dan media pembelajaran
bagi masyarakat banyak.

Bagi para pemirsa film hendaknya agar lebih cermat dalam memahami makna
yang ada dalam sebuah film, Agar nantinya para penonton dapat memahami pesan
positil dan film tersebut. Pesan moral yang terkandung dalam film adalah sebuah
media pembelajaran untuk hidup kita. Kita harus benar-benar memahami dengan baik
pesan moral yang disampaikan,

Film 3 Doa 3 Cinta ini harusnya menjadi sebuah acuan dan cerminan untuk
dunia pendidikan di Indonesia, khusunya pendidikan islam, Sehingga nantinya
masyarakat bisa mengerti apa perbedaan dari pendidikan secara umum dengan

pendidikan secara islam.
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Semoga penelitian ini hisa dijadikan penelitian selanjutnya yang membahas
tebih lanjut tentang perkembangan film yang ada di Indonesia. Penelitian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat datam lebih memahami sebuah budaya
pendidikan pesaniren. karena pendidikan merupakan suatu modal yang penting untuk

membantu kita untuk menggapai cita-cita,
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rmeznuaza , sedangkan di #Minangkabay dizebut sarau,

Mznurut ssal katsnya pesantren Beraszal darvi kata santri vang mendapat imboban pe
dan akhiran an yang manun ukkan tempat. Dengan demikian pasantren srtinya tampat
para fantric Salaincin | asal kata pesantran torkadang dianggap gabungan dari kata
santrl (manucia baik) dengzn suked kats vz (zukea memlong) sshingds kata pesantran

dapat berarii tempat pendidikan marsia baie-baik

Fondok merupakan tempat penzmpungzn sederhana bagi pelaiar vang-iauh dan

7 iy o g e ]
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Elome & Sejarah Sarnd

“Tewstil merugaban industr pelopor diara lslam,” ungkap athmad 7.alkHassan dan Donald B Al

Jalam bukdnya bertajul am e Techinologyl An Nastrate d Histony, Pada-ara iy, stan dar delestil

masyarakat Musfim di Semensjung Arab=angat tinggi, Tak heran, jila (ndostn tedefil dioer
memilil pengash yang sangat besarterhadap Harat

Salabrzatu produb takstl yang bemambang di ara lslam dan mazikh bedahan hingga=ast iniadalah

sarung — kain lebdryvang dijahit pads kedua vjunanys sehingga beibentul sspedi tabung, Menumt
catatan sejarah, saring berazal dar Yaman. O negeii lbusaring biasa dizsebut futah

Eamngjuga dikenaldengan nama izaarn wazaaratau ma'amiss  Masyarakat di pegara Oman
menyebut=anng dengan nama wizdar Drang Arab Saudl mengeralnya dengan nama 2aadl
Fanggunaan samng telah meluas, tak hanya dl Semenanjung A@Eb, namun juga mancapal Asia

Selatan, Asia Tenpgagara, Atrika, hingga Amerka dan Erapa

Dalam ciklopedla Britanica, disebutkan, =afung telsh menjadi pakaian tradisomal masyiaiakat

Yamran, Sanang divakinl telah diprodulsi dan digunakan masgsrabat tradisiond! vamahsejak zaman
duli . Hingaa kin, tradis ito measih fetap melekat kigat. Bahlkan, hinggasaat ini, futah atau ssmung

“aman manjadizslah zatu oleh-oleh khaz tradizions! datl vaman,

Drang-orang yvang bekunjung k& Yaman bigsanea Hdak lupa membell saming sehagal buah
tapigan:bagl para karabatnya, Samng amalnya digunakan suku badu) vang tinggal d Yaman
Samng darnYaman ity berasal dan kain pubth wang dicetuplan ke dslam neel vaubahan péwarna
wang bamyarna hitam. Sarung Yaman tedin dan, bebarapa varasi diantaamra modal a=afl,

gl-kada, dan annagshah,



Islam, Peci dan Kerudung
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ecl, sonckok ataukopish-merapakan istilan 30 dan penuiup kepzla vang senng digunakzn olen
aeorang prasmushm untuk acara-acara Keadarmaan maupun acars resmi lainmya.

Inti fan pemakaizn peci adalan mengikut sunrah nabl Muhammad. Beberapa hadis memyehitkan
hanwa Bazultlah selall memakal penutun kepalz, balk secara sempurna dengen Imamah Addeng-udeng
[SEnacam soman yang dikatkan di kepala, di dasar oleh peci haii atau hamya sortan saja) mawoun
penutuEz yang sangst sedemara berups wain yang dietakian ciatas kepala semacam peck hajl,

Rahasiz pemazkaizn peci adalan meniaga adzsh dan sopan santun Kta terhadap Allah swi Sesedsmana
apapan bentukmea, pecl sangat diznjurkan uitik digunskan kapanpun Kita berada, kecual ketika tidur
atau dalam keadaan yang boak patut Karenznva tidak heran ketika cenudiis menemui seorzng ulama
hiesar vanc telah tus renta-di Jeddah KSA, belizu masih terus setia mencenakan geci dan D2 puth
dengan rapin [a¥akne arang ma menshadap Uitk shalat, padahal Beliad sudzh tidak bisa berdinl
apalag zerjalan Hanya diam dan memejamkan mata-dalam pembanngannyz. Maklum sajzmengingat
orang yang peling beratsl gan marass tasut dencian Tunannya atdzslan orangd-orang vand osrlmu ong
separti beliau. Barbeda dengzan arang awam yang masih suka koleksi baju warna-warmi dan j2rang
sekatiiankan tidak pernar memakal fecl, aalzm sholat sekalipun. Karena kL memang Uosk Eeut
Tukian dan tidak riemperdulikanadab dencanhlya.

Bacl 2eoranc Uama.ataw publknour yang i2sa menguunzkan pecl 2alzm Keseharlan mereka, noak
adarya peci selaah hilang atau lzinrya, merupakan salan satu dispensasi khusus dibhoiehkannya mereka
Uniuk tdak mengikutl shoiat jumat maugun jamash snolat Tarduiainnya. Dalam keagaan i sellp orang
boleh menggantinya dengan sholat-duhurdan jamaak sendin dirumah Hal inldikarenakan men@aga

T an [I'ua'.rga diri) wlama di depan publisrya, Begitu berhargs martshat peci dalam pandangarn Lagarna
sehingia tanps pecl dan pakalan yang layak, seorang publik figur fermasik dalam kstegari orang wano
dikeri dispensasi untuk meninggalkan jum'at dan jamash
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Sejarah PECI

PECT DAN KEBANGKITAN NASIONAL KE 100 SERTA WATSAK KE 2552

PEMDAHULUAN : Dzhulu kala Dasi merpakan pakzizn sshanizhar dan
setian muslim lakidzki di Indanesia | sering dengan kemajuan 2aman
MENUMLT oranG - orand bemendidikan thagl serta pengan dan
k:a_budn',';lgn asing 2pakab dati BRRAT stau dati anH ‘maka pada =aatini
pec-hanya di i pakaipadd wakiu-waktu tertentu s4]4 ,glantara padswaktu.
sholat . resepsi Bertentu Sedangkan uniik kegiatan seran=sehar orang
labih mamllh ‘pakeai topi ; atawtanpa penutl..p sama selal tEacuali untul haji
~haji-), Sejarah mengenal cec itu sendin sampa sdatini toak adz vang
tahil persis kapan munculnea dan apa yang mdatarhela‘:ang {Fals=fah hidup
yang da di dalarrm:.ra)\ E.erdqsarkan informasi yang didapat oled penuhs al
ped-mula-mulz df perkenzlkan nads tahun 130030 setelah LAKSAMANA
CHEMG HO ciatang ke Indongeiz , PECT borazal dar katz PE[artiny 3
u:l-elapan} dan tl—l‘[?artmfa Energl}l,sehmgga and peti it sendin msrupakan
alat untukﬂenutur:l bagian fubuh yana bisa memancarkan snerginyake
delapzn penjury angin, PECT it sandin kzdang-hadang dissbut SONGEOK
yarg berarl KOS ONG DARI MANGKOE, dencan penoertian Falsafah
hidpmya Fania mangkok vana kosong vang hanwa dapat disi dengan TLMLU
darn BERKAH . Eadang “kadang PECI dizebut gz KOPIAH vang berart
KOSONG KARENA DI PYAH (artinya kisong karena o buang aoayand di
busng ¥ yang dibuang adalah semua kebodohan dan rass i hat sarks
derigki yeng marupakan penyakit bawaan syaitan),



Sejarah Film dan Perkembangan Film Indonesia
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Film psrtama kali dipertontonkan untuk khalayak omurm dengan membayar berlangsung di
Grand Cafe Boulevard de Capucines, Faris, Perancis pada 28 Desermber 1895, Faristiva Ini
sekaligus manandai labhirnya filrn dan bioskop di dunia. Karena lahirsacara barsamaan
inilah, mak s seat awal-awsl inl berbicara flm artinya juga harus membicarakan bioskop,
Meskipun usaha untuls membuat™citra bergeral™ atau film ini sendin sidah dirmulai 1auh
sebelum tabun 1835, behkan sejak tahun 130 masehi, mamun dunia intsrnasional mengakoui
bahwa peristiwa di Grand Cafe inilah yang menandal labirnya fim pertarna di dunia,

Pelopornya adalah dua bersaudara Lumiere Louis [1864-1945) dan Auguste (1862-1954).
Thornas A&, Edison juga menyelenggaraléan bioskop di Mew York pada 223 dpril 1898, Dan
meskipun Max dan Emil Skladanowsky runcul lebib dule di Berlin pada 1 Hovermber 1835,
namun pertunjulan Lumiere bersaudara inilah yang diakui kalangan internasional,
kemudian film dan bioskop ini terselengaara pula di Ingoris (Februar 18367, Uni Sovyel
(Mei 12063, Jopang (1896 -1807), Korea (1903) dan di Ttalia (1908},

Perubahan dalarn industri perilman, jelas narmpak pada teknologi vang digunalean, Jika
pada awalnya, film barupa gambarhitam putlh, bisu dan sangat cepat, kemudian
berkembang hingga sesaal dermgan sistern penoelihatan mata kike, berwarma dan dengan
segala macarn efek-efek yang rmembuat film lebibh dramatic dan terlibat lebih nyata,

Film kita tidals harnva dapat dinilermati di televizi, hingleop, ramun juga dengan lehadiran
WCD dan DYD, film dapat dinikrati pula di rumah dengan kualitas gambar vang baik, tata
suara yang ditata rapi, rang diistilahlkan dengan homea thester, Dengan perkermnbangan
internet, film juga dapat dizaksilkan lewat jaringan superhighway ini.

lzu yang cukup menarik dibicarasan mengenai industr film adalsh persaingannys dergan televisi, Lintuk
menyaingi ielevisi, fim diproduksi dengan lavar lebib lebar, waktu putar lebib lsma dan biaya varg lebih bezar
untuk menghazikan kualtas yang lebih baik. Menwut Jack Walerti; kekuatan unik yang: dimiliki film, adalsh; (1)
Zebagsi hasil produki zekelompok orang, vang berpengarubterhadap hasil film, (21 Fim memgunyai aliran-
gliran vang mengaambarkan segmentasi dari sudiensnva, Sepertic drama, komad), hotar, Tiksi iimiah; acion
dan sebagainya. Bagl amerlka Serkat, meskl Tm-rim yang dproduks) berlatar belakang budaya Sana, namun
film-filmterssbut nerupakan lacdang skspor yang mempsiikan keurtungsn cubup besar,

Hallginnya sdakab soal kongomerasl dalam industiini, dinana kondomzsrad besar industh filn dunis
mempunys kontrel tethadap pendistribuzian filn ke bioskop, video, staziun Televisi kaoel dan staziun televisi



FILRA
2 DOA 2 CINTA' Tampilkan Sisi Humanisme Pasantren
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Fapanlzgioom - Film S0068 3 G004 meepakan film lavar lebar perdanadan
sutradara mudsz Hirman Haking Film ind berogrita tentang pereahabatan 3 arang
remajd vang memiliki asa dan cita-ota setelah meareka lulus danf peiantren. 3
zahabat ity diperankan slzh Moholas Ssputrafzebagal Huda) Yoga Pratama
fzebagaiRlanidan voga Sagus (sekagal Syanid)

Film Inijuga menampllkan bintang cantik Oian Sastrovverdovo vang berperan
zabanal penyvanyi dangdut yang sekei; maten alisticd an terobsési inoin merjad
bintang tedenal di dakarta:

Sabeium rilis & Indoresia film inl sudah latos dalam Ferbagai testival film di
manzanzgarad, separti di Fusan Intamationzl Film Fegival pada bulan Oitobar lale
dan |uga lolos dalam offeial seleckion comaetiion di Dukal Internaiianal Film
Festival yvang akan diszlenggarakan pacatanggal 8- 18 resembar 2008

Salain iy, di Fastieal Film Indonesiz wang akan diselenggarckan-pada fanggal 12
Desz=mbar mendatang, 3 D0W SS0WTA barkasl meralh 7 Nominasi intuk kategari
Sharario Cerita Asii TNUrman Hakim), Perydntingan (5asha Suni), Tata Soars
(khikrrasian Santosa), Tata Musik (dadulk Ferizmto), Pemeran Utama Pria (Michol=s
Szputra), Fameran Bendubideg Pria (YoJda Prasamal dan masuk ategod Film

Secara Huh

Tzntusaia inl menipakan sebuah kebanggaan tersandin undus film vang proses
penegdiapan skenationyad memaan weaity 2 tabun lebih. Batkan shanardotilm ind
berhiasi! mendapakan sonof o welaprment GETdan GBlobal Fuminitiatice 4t San
Fransizeo, USA, Soteboy Intern ational Film Festival Fund dan Swwedia dan Fond
Sud Cinarna dari Faranaiz Dan pada Bular bl [zl filme 2 S0 2 00074 diondang

dan dipotardi CannesFilm Fastiral 4l Feraneis

Fietit Hlchalas Saputra
Blen Komantar

Cetak Beitanl

Eidm W Taman
Hemantat Fans

Edstuskan dbwdllis

WHAZL UF!
| Cophiz cetjiubs
Ml Corsi Czgil

Fenapa?

Slap-Bizp
Hsteriz Halamd
Cawid Backham!!

Yk Hostzn
* Luriz Touring

T Jakarla-Bandurg!

H Carmam Rogsl



Islam dan Kebersihan
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Islam agama yang mencintal kebesihan, baik lahir maupun batin, jasmani maupun ruhani. Dalam
Izlam, istilah wang dekat dengan kebersihan adalzh kesuian.

EEI'IESE-],I'EI"Q I§|g|.ln'lﬂkﬂl'l Alquran untuk menun|uklian kesuclan-adalah thaharah -dan TEZ(T:,I'EI‘I. kata
thaharah dan UJ['.II'Ia[II'I'!,I'a SEPEI“ thbirah, Weahir, iathadn, dan mutaiahl'.lrsering dhkaikan I:Iengan
he=ucian fizik. Semeniara tazdiyeh dan turunannya =epedi zakst dan muzaiki zericg dikaitkan dengan
kesusian jiwa. l=tilab lain uniuk menunjuk kesusian adalah fitrab yang berasesiasi dengan lesucian

primardial,

Kesucian dan kebersihan adalab tema vang singat sentral dalam lslam, Hamair semua kitab figh
memul:zl pembahasannya dengan bab thaharah. [slam dibangun dari ritual perwcian. Menyembah
Allah melatuizalat harzdidahvlui dengan penyvueian; melaluiwodho untuk menghilangkan hadats

kecildan mand untuk menghilanghkan hadats besar. Kesucian mengisi aspak batin, kebersihan
mewiakili aspek fisic



SENI QASIDAH, BERTAHAN DITENGAH PERSAINGAN
INDUSTRI MUSIK

Manday, 11 Jul 2014 | 10:10:36 WE

Sehi rusik gasidah atan (fama garmbus meripakan

zeri yano bernuarealzlam Jenis rrogik ini

dikenzl juga dengan sehutan musik padang pasir TERKAIT

Sehutan ini mendingat ceni musik gasidah

barzivican lagu-laou dari Arab

FPERKEMBAMGAMN cani musik gazidah inf cukup pesat sekitar era tahun 70- 20 an. Lagu-lagu gssidak
sepedi Perdarmaisn, Indung-Indung, atau Jilkak-jilkab Putif msslh popdler di kalangan masyarakal,
Seairing dengan’ity, petumbubanarup gaslidsh juga hanvak hermuncalan. Hamun demiklan, saling
dengan perkembangan ndust mogik, mulaitahun 30-an, pedaban-lahan musikagasidab mula
merecup Bahlkan hingaa eratahun 2000-an

hingga kini musikgasidah pelum bisa mengyesermusik lsiami sepedimusik nasyid, dan pop lslami
Hams disgkal, muaik religios rmakn

kardusifdengan hadirnya nasyid Terutama setelah muncdl kelompok vokal Raihan dad Malavsiavang
turut mempopulerkan maayid yang ngepop dan easy listening sekilartahun

1996, Tak lama kemudizn, grup nasyid

asal Walzyesia pun membanjirilndonesa,

Sebulsals Rabbanl, Hijjae, Brothers, In-Team, dlad The Sk dan rrasih Baryvak laol

GrUp nasyld domestkyang mengemas

lirikrelalus dengan pendekdElan pop juga a0 berkibar, Ada Senanduno Masyid dan Dakwah allizs
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Menyedihkan, Pondok Pesantren

Dianggap Sarang Teroris

Senir, 30 M 2011

Hidavatullah carme-Menieri Agama Survadnarma
Alitmanoatakan agar pondok nesartren dapat
rmencegah aliran kekerasan vang s2lama ini
selaly disamakan dengan agama |slam.

“lglam tidak manoajarkan kekerasan danity
hards dicegah,” kata Menter] kepada wartawan
usai menghadiri han alang tahan ke-14 Fondok
Fesantren Sabilul Hasanah di, Banyuasin,
Mingyu (20083,

Hadir dzlam acara hari ulznatahun tersebut
artara lain Guoemur Sumsel, H &lex Moardin,
Bupati Banyuasing Aminaddin Inoed, serta para
ulama.

Lebih kenut dia mengatakan, selamaini olls ada aliran kekerasan kalangan umat stam selalu dicurigal,
terutama o pondok pesantren,

Pernyataan yang kurang benar iln haros diluruskan Karenalslamtidak mengajatkan aliran yang kerag.

"lelam agama perdamaian, penuh kasih savang sehingga bils terjadi kekerasan; ity bukan paham agama
vani diajarkan Mabiterakhir lergebut ujar mented,

Menurut dia, bahkan vang lebih mesyedibkan lagl, pondok pesaniven dianggap sarang teroris,

Mz rrang, lanjut mented, upaya untuk-menyudutkan agama lslam sekarang ini sudzh luarbizsa sehifgga
Selall dicungal
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Depag: Ajaran Terorisme Bukan dari Pesantren

rMuhamimad Aiga - ot b Naews
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Jzkarta - Ajaranterarisme bukanlal berazsl dari pesantran
Pergarub di luarpesantentah yang membuat sevrang santn
manjadi terois. Pesantren pada dasamya tidak mengajakan
ajaranyang meryimpang dan mengaiah pada terarisme.

Mataupun ada lalusan pezantren vang menjadi teroriz, hal iy

hznya falter kabetulan saja, bamwaia parmah belajardisabuah
pesantren. Hal it ditegaskan Direbdur Pendidikan Keagamaan dan
Pandol Pezantren Depag Amin Hasdari di Gedurng Depzg, Jalan
Lapangan Banteng, Jakarta, Jumat (2 010020057 " Sayva melikat
bukankarzna hasll didikan pesantren, 1aplkarzna pengaiuh pada
Individu dari ajaian yang berasal dan |l..|lar|:.-esariﬁ‘en." leata Amin,
13 mencontohkan, seberdpaterons pernah belajar ¢l tempat

tempat lain, mizalnya di Malaysia, Mereko juga belagardari

alVida
Award 20N

at Parforming Brand
n Social Media:

b= bulgu zata bargury dan sa‘saorang di Iuarp;e.sanimn "Luluzan
pﬁantre.n Gontorbiza saia menjadi-tokoh MU atautokoh
huhammadivah, bahkan biza juga meluluskan Abu Eakar Batasar
pimpinan Majelis Mujahidin Indonasia (Mbly" tegasimya, Amin
juga membantab ada bantyan darpemeiintah A5 berupa dan:
ribuan dolar&s untuk berbagal pesantren di Indonesa. "Hal ity
Haak bendr mezk di medla maza peimah diberilekdan sevdrd besar-
besaran," tegasnya, 'Balas=n' Tak Setirnpal Amin menegadan,
pemearintat s=harusnyra herderima kasih kepada pezantren karena
terah membantu mencerdasan kehidupan banasa hingoa ke
pelosok Tanah Ajr. Bahkan pesantren sudah ada sejak zaman
sebelum penjdjahan. Pesantrenlabyang di masakemerdekaan qigih melawarn penjajah. Mamurn
'balasan' yang diterima pesantzn belum zetimpat, Bantvan pemerintab urtuk pesantien maszih sangat
Kecll BarKan taak Semua daeran memiik 310kas AFHD URUK pesantren, "0 ai AFBN UNUK pesantran
lianys Bp 32 miliar" katanya, Dia juge menj=lazshian hubangan .Depag dengan pesaniren-pezanti=n di
Irdenazia, Manurutrya fubangan Pepag dan pesantan bulkanlah kubsrngan stasan dan bawahan yang
hersifat mengawasi Hubungankedua instansiini sifatmez beiarjasama. bekoordinasl dan pemhbinaan
Biahkan untuk kuikulum pesantien sun: Depag tidak memilic kenenanoan untuk membustnya.
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Jangan Kaitkan Pesantren dengan Terorisme
Muhammad Atga - detikbews
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Jakarta - Seringkali Islam selalu menjadikohan bagi
ketidakadilan s2gelintir perfauatan manusia. Sejumlah orang
menyehut Jamaah Islamivah, dan kinl pesantren menjadi
korban. Mengapa didak disebut sajaAmrozi dik, mengapa tidak
digghut saja suaty pesantren disusupi ajaran terofisme.
Radikalistme memang selzlu ada. Lntuk iiu Jangan meambuat
kezalshan segelintir arsng menjadi kesalzhan sealah-olah
terjadi kezalzban dalam pengajaran di pegantren, 'Jandan
sehut kata pasantien, karena pesantrennya yang terkenz imbas
Hisa sajs ajaran terarisime yang menyusuaisusty pesarntren,”
kata cendekiawan Mushm Komaruddin Hidayat ketika dikubungl
detikcor, Mingau (230 2006, Diamellhat, pesantren
rrerdpakan saraha pendidikan yane manjadikan sesedrang
rrrermpunai akhlat balk Hamuan dia juga-mengakul kalay
memang ada pesantenyvang cenderung metahirkanaliran yang
keras dan ekstim "Saya sebagal omEng pesanien ssngat
lersinggung kalau mermang teronsme menyusup ke sdatu
pesantran. Kalau soal radikalisime, dimana sajs ugaada,
Maling pun di kepolisian juga acda"1antas direkur
pascasajana UM Jakats in. Untukity, aparat keamsnan harus:
dituntut berdanggung iawab tethadap keamanan, Siapa pun
yang terlibatterorisma harus segers diproses sasual hukum.
Kamun, jangarn nama lelam dibawa-biaws soal tarkaittarorizime:
"lelam bukanlah agamayang mengajarkan-kakeracan, justn
perdamaian tegasnea, (aty)




Pesantren, Terorisme, dan Langkah Penyelamatan i

Jumat, 1 JaliZ2009
2leh: abd, Mogsith Ghazali

Teroricrme tale beranjal: dzri neaer ini. Jurmat 17 Juli 2009 laly
hom  diledaklkan d Mega Kuningan Jlakarta,  membantal
sermbilan jiwa dan melokai puluhan orang. Kita semua marah
dan geram, Sesaat setelah itu, banyak aktivis HAM, tokoh
agama dan paolitlk mergecamn kebuasan pelaku pembaorman,
Karangan bunga duka cita diletakkan, simbol belasungkawa
bagi korban, Penguius MU dan Muhammadivah menyesalkan
dan lantamg menyuarakan lutukan atas permborman: ko, Tapi,
mereka rewanti-want z2gar pemboran o kale dilaitlan
dengan Islam termasule pesantren, Menurut merska, Islam
pesantren tale menganjurkan terorisme. Islam adzlah agama
vang ¢zhmatan i 3lamin, kata mereka.

Marnun, beberapa indikasi pelaku permborran di Hotel Iw Marriot dan Ritz-Carlton #fu
mulal mengarah pada pemain lama, yaitu jaringan Noordin M. Top. Kelompok in adalsh
orang-orang yang perzaya bahwa borm burub dirt meropakar bagian deri fthad
sabitiliab dan pelakurnya sdalab mat spabid Para palaluy pernboman fini memnegang
kebenaran absolut vang tak bisa didiskusikan, Bahwa non-Muslhirn kan i adalah &afir
vang bisa dbasmi d marapun mereka berada, tak terkecuali di Indonesia. Indonésia
diputuskzn sebagai daerah peperangan {dsr a/-hard), dengan demikian membinasakan
“vang lain®™ adalah heafal Mereka membenc "Barat”, Amerka Serikat, kehidupan sekulan
dan dermnokrasi, Tapi, sepertl yang kit tahu, ksjayaan Barat tak kian surut dan Amerika
pun rhasih eksis,

Jika memperhatikan latar bhelakang para pelaku bam bunub din o selama ini; kica akan
tahu bahwa sebapgian besar pelakunya adalah slumni pondok pesantran, Mzrela bisa
miengaji dan sedikit menafsivkcan kitan suci, Merske biasanva diksnal tekun beribadsh.
Masyarakat sekitar mergenal orang-orang tu sebagai yang ramah dan santun, walau di
balile kerarmahan dan kesantunan itu tersimipan bom yang menyeramican, Bagaimana
kita meletakkan pelako born bunuh dici inl dengen ajaran keislaman pang mereka
pedormani? Adakeh doktnn pesaniren turut memberikan kontribusi terbhadap semarak
lielerasan berbacic keislaman di Indanecia celiarangy



Umat Beragama Diimbau Tumbuhkan Budaya Saling
Menghormati

F Meszmmbep 20000 DEZ3UNET | 16571 Mden

Hogur (ANTERA Newsl - Menieri Agamez
Suryddharma Ali, Senin d Begor, Jabay,
mengemukakan, pimpindn umat beragzma perluy
menmngkatican peran dalam membina umatnya agar
mamiliki kawakter keimanan keat dantolzian tethadap
keragaman hangsa

“kaml mengimaausemua umat peraggama agar
selaly menumbuhkan hucaws =aiing menaharmati
dan zaling merghargsl terhadap perbedaan yvang
terjadi, kata Miznter Agama Sunvadharma Adisaat
maombuka Sidang Agung Foraja Katolik Indenasia

CRAGKDNZ00 & Kinasih Conference, Bogar

S 2010 mangaetengahlan tama "Dia Catang
Suraya Zamuz Memperoleh Hidup dalam
kelimpahan"

htenteri 4gama Surgadharma &1 mengatakan,
budaya saling manghormati antar umat beragama,
peiting dilumbuhkan Jan dilestaikan guns
mernjudkian keseizhteraan bangsza.

Berita Terlkait

Menag hat-hati penjabatindariemaah hajl
lndonezd

"Femerintah beihdiapsemiua umdl baragama
semakin beruajah Indonesia dan Fancasilais" ujar
Surgadharma Al

&davang ingirkanIndanesia dishamoni

FPFP belom dicjalcblogra persmbakan kabinet
Mangan«arakter Indonesia din Fancasilais semua
Mentari Agamaz Bua AT ke umai beragama difarapkan dapat berabulutitasi
dzngan budaya Indonasis yang memilik kéragaman
Manag minta jamaah baji waspadal alei
Kajahatzn hotts "Bhinela Tunggal k" atau berbeda namun
zatu tujuan, dinilai peniting untuk diintemalisasi olah
samuad umat beragama dalam mamandang

keragarman di Indonesa

"Jeliap omat beragama hans menjage peran dalam membirnakzrukunan ditengal masraakal” lerang

Survadbarma £ii.

Olet karens iy, semua umal beagama diimbag agar menghormall =emuoa kilab suci agama dan
mengharga apa-apavang diwvakoni atay disucikan oleh setiap umat bieragama. 7
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Editor; Rusian Suman
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I cerita tentang tiga sahabat, Hudea, Rian dan Syahid,
tiga remaja yang tnggal dipesartren di ssbuah kota keol
vang torletak di dasrah Jawa Tengah, Merzka punya
rencans dalam hidup mereba maszing-masing zetalah luluz
dari pecantren darm SMA cebulan fag Merska mermliki
sebuah lokasi rahaszia, sebuah dinding twa di belakana
pesantren, di mana mereka manulis harapan-harapan
mereka di dinding, Hingga sebuah stuasi merabah fidup
mereka

Huda (Micholas Saputrald, ingin mencar bunva yang
lkabarnya berada d suaty tempat di Jakarta, Huda
berternu dengan Drone Sateht (Dian Sastrowardoya)
seorang penyanyi dangdut pemula yang sanoat sekal
leetikea di panaguna dan tercbsssi menjadi bintann
terkenal diJakarta. Ciantara mereka tertanzm

Rian Crogs Pratama) santr dar suatu koks oesar Dia mendspatkan sebuah kado
handycam darn ibunya pada saat ulang tahonnya, Romoongan pasar malam terotama
|&yar tancap vang kebewlan segang singcgan di desa ity membuat Kian semakin
obsesif terhiadap kamera,Fian ingin melanjutlkan usahz ayahnya

Svanid (Yoga Bagus), berasal dan keloarga rmislon, Syahnya sakit keras, Syahid
mersneanakan sesustu vang besar delam hidupnya yang.akan memberkan dampalk

bagl kedua tzrmannya

Bagaimana kehidupan mereka berfigs dan termujudicah szgala imporan dan harapan
merska yang pernah mereka tulis di termpat rahasia tu?

Jenis Film ! Drama

Produser: MNan T, Achnas, Adivanto Sumariona, Murman Hakim

Produlesi ¢ Ifi Dan Trximages
Homepage ;  htte: o JdoaZoimta com

Durasi: 114
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Muzadi; Pesantren tak
Ajarkan Rakit Bom

Fepublika

REPUBLIKACCID, BOG0R - Tokoh Mahdistul Ulama, KH
Hazylrn Muzaal, mehedaskan bamad fengaiaman ol pon k-
pondok pasartrantidak mengsian sartiya merakit bom
atau oun aksi terorizme. "Pesaniren mewpakan nstitusi

= lar vang setall mengajatian ecamaian, Datam
cejaraninyg, pesantren iidak pernah menoaizrkan kekerazan,
Apalagi samaai mengajan santri marakit bom" kata Hasyim
Iuzad | di Bogar, Jaws Barat Kamis (80,

- Hesim izt Femyatasn Hazyim Muzadi disampaikan dalam "stadium
gereral’ dengan tema Feran Islam Moderat Bagi Ketahanan
Bangsa dan MERL Kegiatantersebut dinelal secars
TEREAIT bersama oleh Pengorus Cabang Nahdlatyl Ulama Kot
Bogot, Fesantren Al-Ghazaly, dan Pembkot Bodar, vang
\ Jelang Yores, Halim Kasus Bs'seyir Tiimna Ancaman via diousatkan di komoleks A-Ghazaly, Kotaparis, Kota Bogar,
S
Hasyirm mengatakan, pasantien berdin dan herkermbang
seining dengan masus dan perkemoangnyd islam di
Selann Turtidan Ustads S Baker Ba'seyir Ditunca Signg. INdonesia, Pesantren sejak berdin, sakitar 2nar abad silam,
A C fisak paman mengaAtkan snaian makEkikan kekarasan,

b Baasvit Siag Dinukun st

b Pencastngan Dang Untih Feghan Miltel harsm "Pezantrentidak pemah rrelakukar perlawanan apalag
finclak Kekerazan Kecuali nada zaman penigjahan,
pesariren terlbat dalam garskan mengusin perjalah,
Sedzngkan pada era sehelumnya dan sesudahng,

- fiesanten toak paman terlibat kekerasanfis k" kata Hasyim WMuzadl.

b Pulra Perclei U Fembatar o Pendidisar Pezantten

- Menurut Hasiim, pesantrzn telah menjadi cin khas budaya 1slam Nusantara. Pesantren mewansi cara-cara berdaknah
wani dicantohkan para Wal Sonoa, dalam manvebatkan 2tam dl danesis

"Pasantren pawans penuanyan Wal Sango dalam meryzharcar lslam secars damai Pesaniven fidsk mengenal
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